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ABSTRAK

Nama : SAHRUL RAMADHAN

Nim : 21.1.03.0032

Judul Skripsi : Persepsi Guru Terhadap Supervisi Pengawas Madrasah
Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Di MTs Nurul Khairat
Surumana Kab. Donggala

Penelitian ini membahas tentang “Persepsi Guru Terhadap Supervisi
Pengawas Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di MTs
Nurul Khairat Surumana Kab. Donggala”. Penulisan ini berfokus pada: (1)
Bagaima persepsi guru terhadap pelaksanaan supervisi pengawas di MTs Nurul
Khairat Surumana. (2) Bagaimana peningkatan kompetensi profesional guru di
MTs Nurul Khairat Surumana.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
Deskriftif. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Untuk mengecek
keabsahan data digunakan triangulasi teknik, tringulangsi sumber dan triangulasi
waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Persepsi guru terhadap
pelaksanaan supervisi di MTs Nurul Khairat Surumana Kab. Donggala
memberikan dampak positif terhadap peningkatan profesionalisme guru,
khususnya dengan hal perencanaan pembelajaran, strategi mengajar, dan refleksi
praktik mengajar, supervisi masih perlu ditingkatkan dalam aspek konsistensi
jadwal, frekuensi kunjungan kelas, dan pelibatan aktif guru dalam proses refleksi.
Dengan peningkatan di aspek-aspek tersebut, diharapkan pelaksanaan supervisi
dapat lebih optimal dan berdampak signifikan terhadap mutu pembelajaran di
madrasah. (2) Supervisi yang dilakukan tidak hanya bersifat evaluatif, namun
juga bersifat pembinaan yang mendorong guru untuk merefleksikan,
meningkatkan metode pembelajarannya. Supervisi tersebut membantu dalam
perbaikan kualitas mengajar. Meskipun sebagian besar guru sudah memiliki
pengalaman mengajar yang cukup lama. Pengawas madrasah juga berperan aktif
dalam mendampingi guru memahami perangkat pembelajaran, kebijakan
pendidikan terbaru, Serta memberikan informasi dan bimbingan terkait pelatihan
profesional yang relevan.

Implikasi dalam Penelitian ini adalah bahwa sistem pembinaan Guru di
MTs Nurul Khairat Surumana berdampak positif terhadap supervisi, tercermin
dari adanya komitmen dan sinergi antara Pengawas, Kepala Madrasah, dan para
Guru dalam meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru secara
berkelanjutan.

Xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan pada sekolah sangat terkait
dengan keberhasilan peningkatan kompetensi dan profesionalisme pendidik dan
tenaga kependidikan. Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya
pendidikan, salah satu unsur penentu dalam Kkeberhasilan sebuah proses
pembelajaran adalah kemampuan guru dalam mengelola kelas. Tingkat kreativitas
guru dan inovasi yang dibangun dalam menciptakan proses pembelajaran yang
menyenangkan turut menunjang tercapainya kompetensi dasar bagi peserta didik.
Hal ini disebabkan karena guru dianggap sebagai orang yang mampu mendidik
siswa dan merupakan orang yang bertanggung jawab menyampaikan materi
pelajaran kepada siswa saat di sekolah, agar siswa menjadi cerdas dan
berpengetahuan melalui proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu focus utama dalam
pembangunan di indonesia saat ini. Kualitas guru di Indonesia masih perlu
dtingkatkan. Salah satu upaya untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan
meningkatkan kompetensi profesional guru. kompetensi profesional yang
memadai agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik.
Oleh karena itu, perlu adanya upaya terus meningkatkan kompetensi guru agar
lebih profesioanal, kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial, dan  profesioanal. Kompetensi profesional merupakan salah satu
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan.
Kompetensi profesional guru meliputi kemampuan guru dalam menguasai materi

pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi



kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi
materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan

Persepsi guru terhadap supervisi dapat mempengaruhi motivasi mereka
untuk meningkatkan kinerja dan kompetensi profesioanal pengawas memiliki
peran penting dalam memberikan bantuan kepada guru-guru dalam mentsimulir
suasana belajar mengajar yang lebih baik. Guru membutuhkan pengawas untuk
membantu memecahkan masalah jabatan maupun masalah pribadi. Oleh karena
itu, supervisi pengawas menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan
kompetensi profesioanal guru.

Mulyasa, mengemukakan bahwa persepsi guru yang positif terhadap

supervisi ialah ;

“Supervisi pengawas akan mendorong mereka untuk terlibat aktif dalam
proses supervisi dan menerima masukan untuk perbaikan peningkatan
kompetensi profesionalnya. Sebaiknya, persepsi negatif dapat menghambat
efektifitas supervisi dalam meningkatkan kompetensi profesional guru”.t

Guru adalah suatu jabatan yang profesional yang memiliki peranan
kompetensi profesional sedangkan dalam UU RI No. 14 tahun 2005 pasal 1
ditetapkan bahwa yang dimaksud dengan guru adalah “pendidik yang profesional
yang mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada anak usia dini pada jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Dalam menjamin mutu pendidikan
di sekolah harus mempunyai guru yang profesional merupakan kunci keberhasilan
proses pembelajaran.

Pada dasarnya guru memiliki peranan sangat penting dalam mentukan
kualitas pendidikan pengajaran yang dialaksanakan. Oleh karena itu guru harus
mampu memikirkan membuat perencanaan dengan seksama dalam meningkatkan

kesempatan belajar siswanya yang memperbaiki kualitas mengajaranya dan

*Mulyasa, Persepsi Guru Dan Pengembangan Profesional. Bandung, (2019).



kompetensi profesioanal kinerjanya. Guru harus mampu berperan sebagai
pengelola proses belajar mengajar betindak sebagai fasilitator yang mampu

menciptakan kondisi lingkungan belajar mengajar yang kondusif dan efektif.

Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan

dasar, dan pendidikan menengah (PP Nomor 74 Tahun 2008).2

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen Pasal 2 ayat 1 menegaskan bahwa guru mempunyai
kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang

diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.®

Dalam meningkatkan profesionalisme, guru dapat dibimbing oleh
supervisor yang desebut sebagai pengawas. Pengawas mempunyai tugas dan
tanggung jawab yang sangat berat serta mempunyai peran yang sangat penting
terhadap perkembangan dan kemajuan madrasah keberadaanya sangat di harapkan
oleh guru dalam rangka membantu dan membimbing guru kearah tercapainya
peningkatan kualitas pembelajaran dilingkungan sekolah-sekolah yang bernaung
pada kementerian agama. Dalam melaksanakan tugasnya pengawas berkewajiban
membantu para guru dapat melaksanakn tugas baik sebagai pendidik maupun

pengajar.*

2Ecin Kuraesin, Peran Pengawas Dalam Meningkatkan Kemampuan Profesional Guru
Jurnal Manajemen Of Education. (2020).

3Mulyasa, Pengembangan Kompetensi Guru. Jakarta. (2020)

“Sulastri Kompetensi Profesional Guru dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan. Jurnal
Pendidikan 201.vol 4. (2020).



Masalah kompetensi profesional guru di MTs surumana dalam pelaksanaan
supervisi yang dilaksanakan oleh pengawas madrasah hanya berfokus pada
supervisi adminitrasi sekolah dan proses belajar mengajar, mengisi admistrasi
sekolah seperti pengelolaan kegiatan sekolah, pengelolaan sumber daya Kurang
melakukan pembinaan terhadap guru di sekolah tersebut. Pelaksanaan supervisi
ini hanya saja dilaksanakan diruangan kepala sekolah. Kenyataan tersebut banyak
guru yang belum merasakan manfaat keberadaan pengawas bagi perkembangan
profesioanal guru. Pengawas dalam menjalankan tugasnya perlu menganalisis
atapun melihat kondisi sekolahnya dalam pembinaan, melatih guru mata pelajaran

tersebut.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di MTs Nurul Kbhairat
Surumana ditemukan. Dalam pelaksanaan supervisi dalam meningkatkan
kompetensi profesional guru, belum maksimal dalam pembinaan terhadap guru di
madrasah tersebut. Pelaksanaan supervisi belum diperhatikan dengan baik hanya
berfocus pada mengisi admistrasi madrasah. Hal ini menjadikan peneliti tertarik
untuk membahas masalah dengan melakukan penelitian dalam bentuk proposal
skripsi dengan judul “Persepsi Guru Terhadap Supervisi Pengawas Madrasah
Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesioanal Guru di MTs Nurul Khairat

Surumana Kab. Donggala”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Supervisi Pengawas di
MTs Nurul Khairat Surumana ?
2. Bagaimana Peningkatan Kompetensi Profesional Guru di MTs Nurul

Khairat Surumana?



C. Tujuan Dan kegunaan Penulisan

Sejalan dengan penelitian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian

adalah untuk :

1. Untuk Mendeskripsikan Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Supervisi
Pengawas di MTs Nurul Khairat Surumana.

2. Untuk Mengetahui Peningkatan Kompetensi Profesioanal Guru di MTs Nurul

Khairat Surumana

Kegunaan Penelitian

Sifat teoritis dan praktis dari penelitian ini kemudian diantisipasi dengan
petonsi kegunaan oleh masyarakat umum sebagai sumber informasi untuk tujuan
pendidikan.

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat
sebagai berikut:

Bagi Peneliti, penelitian ini. Menambah referensi dan Iteratur bagi
penelitian-penilitian sehenis di bidang manajemen pendidikan atau pendidikan
islam, bagi guru memberikan wawasan tentang pentingnya supervise pengawas
madrasah seebagai salah satu sarana pengembangan profesionalisme, serta

mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan supervisi.

D. Penegesan lIstilah

Untuk memudahkan pembaca dan memahami isi proposal ini, maka
penulis memberikan beberapa istila yang digunakan dalam judul ini ialah :

1. Persepsi guru

Menurut Siswanto persepsi secara etimologis, “persepsi berasal dari kata
perception berasal dari bahasa latin perception dari parcipare artinya menerima

atau mengambil. Persepsi guru adalah pandangan, pemahaman, penilaian, dan



sikap guru terhadap suatu objek atau peristiwa, dalam hal ini terhadap kegiatan
supervisi yang dilakukan oleh pengawas madrasah.*

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis menjelaskan bahwa persepsi
adalah proses terorganisir pengalaman, pengetahuan, penafsiran serta kenyataan
yang dimiliki oleh seseorang guna menyampaikan pesan rangsangan informasi
atau komunikasi kepada orang lain melalui stimulus indera itu sendiri.

2. Supervisi pengawas madrasah

Supervisi adalah kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh pengawas
madrasah kepada guru-guru dalam rangka membantu meningkatkan mutu proses
pembelajaran, kinerja guru, serta profesionalisme kerja. Supervisi yang dimaksud
dapat berbentuk supervisi akademik maupun supervisi manajerial, baik melalui
observasi langsung, diskusi, pelatihan, maupun evaluasi. Tujuan supervisi
pengawas adalah untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran, serta
meningkatkan kemampuan dan Kinerja guru.

Supervisi ini dilakukan mencakup pada kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut dalam pembinaan guru, baik secara
individual ataupun kelompok.

Berdasarkan pendapat di atas peneliti dapat memahami bahwa pengawas
yaitu seorang Yyang berasal dari guru yang naik jabatan dan diutus untuk
mengawasi dan memberikan bimbingan dan arahan kepada guru dan tenaga
kependidikan. Pengawas juga bertugas memberikan supervisi Klinis dan supervisi
manajerial kepada guru dan staf yang ada di madrasah.

Pengawas madrasah adalah pejabat fungsional yang diberi tugas untuk

melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap proses pembelajaran dan

“Siswanto, J. & Huda, M. Persepsi Guru terhadap Supervisi Pengawas dalam
Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru pada Sekolah Menengah Pertama. Jurnal Cakrawala
Pendidikan, (2019). 484-496.



manajerial di lingkungan madrasah. Dalam konteks ini, pengawas berperan
sebagai pembina, penilai, dan fasilitator peningkatan mutu guru dan pendidikan.

Dari uraian di atas bahwa pengawas yang dibahas dalam penelitian ini
adalah pengawas eksternal dari kemenag. Untuk lebih fokus pada pengawas
madrasah langsung dalam melakukan supervisi di MTs Nurul Khairat Surumana
Kab. Donggala.

4. Kompetensi profesional

Kompetensi profesional merujuk pada keterampilan, pengetahuan, dan
sikap yang diperlukan oleh seorang guru untuk berhasil dalam pekerjaan mereka.
Ini mencakup kemampuan mengajar, pengelolaan kelas, pemahaman kurikulum,
dan sebagainya. Dalam konteks judul ini, kompetensi profesional mengacu pada
keterampilan dan kemampuan yang diharapkan ditingkatkan melalui supervisi
oleh pengawas.

Kompetensi profesional adalah penguasaan materi pembelajaran secara
luas dan mendalam, yang mencakup: penguasaan materi kurikulum mata pelajaran
di sekolah, subtansi keilmuan yang menaungi materinya serta penguasaan
terhadap struktur dan metodologi keilmuannya.®

Dalam UU RI No 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen. Menegaskan
bahwa guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur
pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.®

Berdasarkan pendapat diatas peneliti dapat memahami bahwa kompetensi

profesional guru yaitu. Potensi ataupun kesanggupan yang harus dimiliki seorang

SSyarifah Widya, Kompetensi Profesional Guru Dalam Proses Pembelajaran. Jurnal
Yudistira:(llmu Pendidikan Dan Bahasa, Vol. 2 No. 4, Oktober 2024). 24-38.

SPrayitno, Kompetensi Profesional Guru MA An-Nur Setupatok Kabupaten Cirebon
Dalam Jurnal Manajemen Pendidikan,Vol.1,No.1,(Istitut Agama Islam Bunga Bangsa Cirebon,
2020), 19-25.



guru dalam profesinya, untuk mencapai tujuan mengajar dan memberikan
pendidikan kepada peserta didiknya dengan baik dan efesien. Kompetensi
profesionalisme guru meliputi beberapa aspek yang harus dipenuhi oleh guru.
Penguasaan materi secara mendalam, kemampuan merancang dan melaksanakab
pembelejaraan, pengembangan kurikulum, penguasaan media dan teknologi, serta
kemampuan evaluasi dan refleksi.

E. Garis-Garis Besar Isi

Secara garis besar, proposal skripsi ini terdiri dari lima bab dengan dengan
bagian-bgaian masalahnya.

Bab | yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah, garis-garis besar isi skripsi.

Bab Il Skripsi ini, mengemukakan beberapa hal yang mengangkat kajian
pustaka dan pembahasan inti yaitu : Persepsi Guru Terhadap Supervisi Pengawas
Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Di MTs Nurul Khairat Surumana
Kab. Donggala.

Bab 111 penulis mengemukakan pendekatan penelitian yang merangkaikan
beberapa pendekatan dan desain penelitian, lokasi penelitian,kehadiran peneliti,
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan
keabsahan data.

Bab 1V Hasil Penelitian, pada bab ini membicarakan mengenai gambaran
umum MTs Surumana, letak geografis, visi misi, keadaan di madrasah dan hasil
penelitian penulis di lapangan mengenai pelaksanaan supervisi pengawas

madrasah dalam peningkatan profesional guru.



Bab V ini merupakan bagian akhir dari skripsi, berisi rangkuman hasil
penelitian serta saran dan juga implikasi yang diberikan berdasarkan temuan di

lapangan.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini, penulis mencamtumkan beberapa penelitian terdaulu yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan untuk yang sama, kemudian penulis
membuat ringkasan dari penelitian tersebut. Penelitian terdahulu akan disajikan
dalam bentuk deskripsi sebagai berikut.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ardika Purnamawati. Dengan judul
persepsi guru terhadap pelaksanaan supervisi pendidikan dan peranya
dalam peningkatan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Tejakula. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam program pelaksanaan supervisi
di SMA 1 Tejakula didahului proses pemantauan kemudian dilanjutkan
dengan pelaksanaan supervisi. Setelah supervisi yang dilaksanakan
dilakukan proses evaluasi dan tindak lanjut.!

2. Lailan Khairuni. dalam penelitianya persepsi guru terhadap aktivitas
supervisi akademik kepala madrasah. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa guru memiliki persepsi yang kompleks terhadap supervise
akademik, mulai dari kesempatan pengembangan profesioanl, hingga
pengalaman negatif.?

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati. penelitian persepsi guru
terhadap supervisi pengawas dalam meningkatkan kompetensi guru di

sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki

!Ardika Purnamawati, Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Dan
Peranya Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan DI SMA 1 Tejakula. Jurnal Administrasi
Indonesia. Vol 14 No 2 (2022).

2Lailan Khairuni. Persepsi Guru Terhadap Aktivitas Supervisi Akademik Kepala
Madrasah Di MTS Asuhan Medan. Jurnal Manajemen Pendidikan Ilmu Sosial. (2024).
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persepsi positif terhadap supervisi pengawas, tetapi masih ada beberapa

hambatan dalam implementasinya.®

Tabel 2.1

Peneliti Terdahulu Dengan Penulis Sekarang

No Nama, Tahun, Dan Persamaan Perbedaan
Judul
Ardika Purnamawati 2022 | Sama-sama mengkaji | Perbedaan dalam
dengan judul : Persepsi pelaksanaan supervisi | penelitian ini adalah
1 Guru Terhadap cara pengambilan data | penelitian terdahulu

pelaksanaan Supervisi
Pendidikan Dan Peranya
Dalam peningkatan Mutu
Pendidikan Di SMa Negeri
1 Tejakula. Hasil
penelitian ini
menunjukkan bahwa
dalam program
pelaksanaan supervisi di
SMA 1 Tejakula di
dahului proses pemantauan
kemudian dilanjutkan
dengan pelaksanaan
supervisi setelah supervisi
yang dilaksanakan
dilakukan proses evaluasi

dan tindak lanjut.

nya melakukan
obsevasi, wawancara,

dan dokumentasi

hanya memfokuskan
pada penjaminan
mutu pendidikan

saja.

®Rahmawati, R. Persepsi Guru Terhadap Supervisi Pengawas Dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru Di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran. (2022). 123-135.
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Lailan Khairuni T
Penelitianya persepsi guru
terhadap aktivitas
supervisi akademik kepala
madrasah. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa
guru memiliki persepsi
kompleks terhadap
supervisi akademik kepala
madrasah di MTS Asuhan
Medan

Sama-sama mengkaji
Persepsi guru terhadap

supervisi

Perbedaan dalam
penelitian ini dengan
penelitian terdahulu
lebih fokus supervisi

akademik yang
dilakukan kepala
madrasah

Rahmawati R penelitian
persepsi guru terhadap
supervisi pengawas dalam
meningkatkan kompetensi
guru di sekolah dasar
untuk mengeksplorasi
persepsi guru terhadap
supervisi pengawas dalam
meningkatkan kompetensi
guru di sekolah dasar.
Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru
memiliki persepsi positif
terhadap supervisi

pengawas,

Sama-sama mengkaji
supervisi pengawas
dalam meningkatkan
kompetensi guru,
pengawas berperan
penting dalam

pembinaan guru

Perbedaan dalam
penelitian ini dengan
penelitian terdahulu
Berfokus pada
sekolah dasar dalam

penelitian tersebut

terhadap supervisi

Dari beberapa model penelitian terdahulu di atas memiliki persamaan dan

pengawas dalam meningkatkan kompetensi

perbedaan yang telah di bahas sebelumnya. Persamaan terletak persepsi guru

profesional
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Adapun perbedaannya sekaligus menjadi kebaharuan pada penelitian ini di mana
persepsi guru terhadap supervisi pendidik persepsi guru terhadap supervisi
pengawas dalam meningkatkan kompetensi profesional melalui penelitian ini
dengan adanya supervisi/pengawas ada kebaharuan dalam tingkatan kualitas

kompetensi profesional.
B. Kajian Teori

1. Persepsi Guru

Pengertian Persepsi berasal dari bahasa Inggris, yaitu perception, yang
berarti pengamatan. Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh
penginderaan. Dengan persepsi individu dapat menyadari, dapat mengerti tentang
keadaan lingkungan yang ada di sekitarnya, dan juga tentang keadaan diri
individu yang bersangkutan. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa dalam
persepsi stimulus dapat datang dari luar diri individu, tetapi juga dapat datang dari
dalam diri individu yang bersangkutan. Bila yang dipersepsi dirinya sendiri
sebagai objek persepsi, inilah yang disebut persepsi diri (selfperception). Karena
dalam persepsi itu merupakan aktifitas yang integrated, maka seluruh apa yang
ada dalam diri individu seperti perasaan, pengalaman, kemampuan berfikir,
kerangka acuan, dan aspek-aspek lain yang ada dalam diri individu akan ikut
berperan dalam persepsi tersebut.

Menurut Sarwono Sarlito Wirawan, mengatakan bahwa persepsi ialah ;

“Kemampuan untuk membeda-bedakan, mengelompokkan, memfokouskan

objek-objek disebut sebagai kemampuan untuk mengorganisasikan

pengamatan atau disebut persepsi”.*

Chaplin, mengemukakan bahwa persepsi guru ialah ;

“Proses mengetahui atau mengenali objek dan kejadian objektif dengan

bantuan indera, Kesadaran dari proses-proses organis, satu kelompok

penginderaan dengan penambahan arti-arti yang berasal dari pengalaman di
masa lalu, Variabel yang menghalangi atau ikut campur tangan, berasal dari

4 Sarwono, S. W. Jurnal Psikologi Pendidikan Belajar (2018).
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kemampuan organisasi untuk melakukan pembedaan diantara perangsang-

perangsang, kesadaran intuitif mengenai kebenaran langsung atau keyakinan

yang serta merta mengenai sesuatu”. ®

Persepsi guru memainkan peran penting dalam mempengaruhi cara guru
berinteraksi dengan siswa dan mengajar di kelas. Persepsi guru terhadap
kemampuan siswa, gaya belajar, dan kebutuhan individual mereka dapat
mempengaruhi strategi pengajaran yang dipilih dan bagaimana guru memberikan
umpan balik kepada siswa. Selain itu, persepsi guru juga dapat mempengaruhi
cara guru berkolaborasi dengan rekan kerja, menjalankan tugas administratif, dan
beradaptasi dengan perubahan dalam sistem pendidikan.

Bagi guru, persepsi terhadap suatu kebijakan atau kegiatan sangat
memengaruhi bagaimana mereka merespons dan mengimplementasikannya dalam
kegiatan belajar mengajar, termasuk dalam hal supervisi oleh pengawas madrasah.
Persepsi guru juga dapat memengaruhi sikap dan motivasi mereka terhadap
pekerjaan mereka. Penting bagi guru untuk secara sadar memahami dan
merefleksikan persepsi mereka terhadap berbagai aspek pendidikan.

Persepsi guru terhadap supervisi sangat menentukan keberhasilan proses
supervisi itu sendiri. Jika guru memandang supervisi sebagai bentuk pembinaan
dan pengembangan profesionalisme, maka mereka cenderung terbuka terhadap

masukan. Sebaliknya, jika dipersepsikan sebagai kontrol atau pengawasan®

2. Supervisi

1. Pengertian supervisi
Supervisi adalah segala bantuan dari pemimpin sekolah, yang tertuju kepada

perkembangan kepemimpinan guru-guru dan personel sekolah lainnya di dalam

SChaplin Persepsi Guru Mengelolah Pembelajaran Jurnal Pendidikan Dan Pembelejaran.
(2022).

®Yin, RK, Dan Lee, S. Persepsi Guru Terhadap Supervisi Pengajaran Disekolah
Menengah Tiongkok. Jurnal Perubahan Pendidikan, (2019), 259-280.
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mencapai tujuan-tujuan pendidikan. la berupa dorongan, bimbingan, dan
kesempatan bagi pertumbuhan keahlian dan kecakapan guru-guru, seperti
bimbingan dalam usaha dan pelaksanaan pembaharuan pembaharuan dalam
pendidikan dan pengajaran, pemeliharan alat-alat pelajaran dan metode-metode
mengajar yang lebih baik.’

2. Tujuan supervisi

Membantu guru mempeprbaiki kualitas pengajaran, meningkatkan
keterempailan professional, memberikan umpan. Sedangkan Mulyasa yang
mengutip dari Sergiovani dan Starrat menjelaskan bahwa supervisi merupakan
suatu proses yang dirancang secara kKhusus untuk membantu para guru dan
supervisor dalam mempelajari tugas sehari-hari di sekolah, agar dapat
menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk memberikan layanan yang
lebih baik pada orang tua peserta didik dan sekolah, serta berupaya menjadikan
sekolah sebagai masyarakat belajar yang lebih efektif.®

Supervisi dapat juga berupa bantuan yang diberikan kepada seluruh staf dan
guru untuk mengembangkan situasi belajar-mengajar yang baik. Tujuan supervisi
ialah membantu memperbaiki dan meningkatkan pengelolaan sekolah sehingga
tercapai kondisi belajar mengajar yang baik.Berlandaskan tujuan supervisi
tersebut diharapkan guru dapat bekerja keras, demokratis, ramah, sabar, luas

pandangan, sopan-santun, jujur,suka humor,konsisten, fleksibel, dan lain-lain.

Sudirman mengatakan pentingnya supervisi dalam meningkatkan

kompetensi profesioanal sebagai berikut.

“meningkatkan refleksi diri supervisi dapat membantu guru untuk
melakukan reflektif dalam praktik pengajaran, memberikan umpan balik
yang konstruktif dimana supervisi melihat dimana kekurangan guru tersebut
agar bisa diberikan bimbingan, kolaborasi mendorong guru dapat belajar

"Tri Murdayanti, Peranan Supervisi Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan.
Jurnal Pendidikan, (2022).
8Abd Rahman, Supervisi Dan Pengawasan Dalam Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, Jurnal Pilar indonesia. Vol 12, No. 2, Desember (2021)
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dan pengetahuan dan memberikan pengalaman, motivasi komitmen guru
terhadap pengembangan profesioanal mereka”.’

Dari ketarangan diatas bahwa supervisi memberikan layanan terbaik
terhadap guru untuk memberi bimbingan, pengembangan dan mengajari guru-
guru yang di sekolah sesuai tugas dan tanggung jawab baik secara individual
maupun kelompok dalam usaha memperbaiki kualitas pengajaran.

3. Jenis Supervisi

Supervisi akademik, pengawas sekolah melakukan serangkaian pembinaan
guna memperbaiki proses pembelajaran, yang ujungnya akan meningkatkan
capaian belajar siswa.' Dalam praktiknya, supervisi akademik adalah kegiatan
pembimbingan yang dilakukan pengawas untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah, sehingga bisa turut menaikkan prestasi belajar Siswa.

Pelaksanaan supervisi akademik tidak serta merta mendadak dilakukan.
Namun bisa dilakukan sebelumnya dan telah disosialisasikan kepada guru melalui
banyak cara yaitu bisa mengunakan whatsapp group atau penyampainyan
mengunakan media lainnya atau penyampaian langsung dengan memberikan
pemberitahuan. Pelaksanaan supervisi akademik diawali dengan tahapan
perencanaan yang menjadi tanggung jawab pengawas madrasah. Langkah-langkah
yang dapat dilakukan dalam menyusun perencanaan supervisi akademik di
sekolah meliputi: pertama, menyusun program kegiatan supervisi Yyang
dijadwalkan setahun sekali dalam setiap tahun ajaran kedua, perencanaan kegiatan
tersebut dirancang di awal tahun ajaran dengan melibatkan kepala madrasah,

wakil kepala sekolah, serta guru mata pelajaran. ketiga, menyusun instrumen dan

®Sukamsinah, Supriyoko, Dan Rejokirono. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru,
Supervisi Akademik Kepala Sekolah, Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru. Didaktik :
Jurnal limiah PGSD STKIP Subang, (2023). 90 - 108.

WSyahruddin, “Strategi Supervisor dalam Memberikan Supervisi Akademik” Jurnal
Khazanah Keagamaan, 10, No. 1, (2022): 91.
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bentuk kegiatan supervisi, seperti observasi kelas, kunjungan kelas, dan kegiatan
penilaian sebagai bagian dari pelaksanaan supervisi.
Menurut Hotni Sari dkk, pelaksanaan supervisi akademik dapat dilakukan
melalui beberapa langkah berikut:
1. Membangun hubungan kerja yang harmonis dengan guru. Disisi lain
masih terdapat guru yang memandang supervisi sebagai kegiatan yang menitik
beratkan pada pencarian kesalahan. Pandangan ini dapat memunculkan rasa
takut dan ketidak nyamanan terhadap pimpinan.
2. Menyusun instrumen observasi. Supervisi akademik memiliki tujuan untuk
menciptakan iklim pembelajaran yang positif dan mendukung pengembangan
profesionalisme guru. Melalui kegiatan ini, guru dibimbing dan difasilitasi
agar mampu meningkatkan kualitas pengajaran.
3. Melaksanakan kunjungan kelas.'> Teknik supervisi ini dilakukan secara
individual, di mana supervisor melakukan observasi langsung terhadap
kegiatan pembelajaran yang berlangsung di kelas. Proses ini mengacu pada
instrumen observasi yang telah dirancang dan disepakati bersama sebelumnya.
Supervisi akademik yang efektif adalah supervisi yang menyentuh
keseluruhan aspek tujuan pembinaan guru. Jika pelaksanaannya hanya
terfokus pada satu aspek tertentu dan mengabaikan yang lain, maka
keberhasilan supervisi secara menyeluruh tidak akan tercapai. **
Agar pelaksanaan supervisi berjalan efektif dan efisien, perlu adanya suatu

penataan rencana yang tertuang dalam sebuah program supervisi akademik yang

Rahmat Dhoni Wiryatmo, Yari Dwikurnaningsih, “Implementasi Supervisi Akademik
Dalam Peningkatan Kinerja Guru” Jurnal Prakarsa Paedagogia.0 4 No. 2 (2021): 300.

2Hotni Sari Harahap, Nurul Hidayah, “Supervisi Akademik dalam Membangun Mutu
Pendidikan Madrasah di Lingkungan Yayasan Pondok Pesantren Ats-Tsaqofiy” Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat. 01, No. 01 (2022): 09.

BIbid. 10.
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berisi berbagai macam proses, tahapan kegiatan yang akan dilakukan dalam
supervisi oleh supervisor. Untuk memastikan setiap prosedur maupun proses
pelaksanaan supervisi berjalan dengan semestinya, harus benar-benar
memperhatikan segala aspek penunjangan keberhasilan pelaksanaan supervisi.
Disisi lain menurut Subki Ali dkk, untuk kelancaran pelaksanaan supervisi
akademik, maka ada beberapa tahap-tahap yang dapat dilakukan oleh pengawas
madrasah dalam melaksanakan supervisi akademik, yaitu:
1) Tahap perencanaan
Pada tahap perencanaan supervisi, program hinga prosedur pelaksanaan
harus disusun dan dijalankan setiap awal tahun, dengan menyesuaikan
indikator dalam supervisi sesuai sasaran dan kebutuhan (kondisi sekolah)
sehingga tercapai profesional guru dan tenaga pendidikan di bidang akademik
maupun non akademik.
2) Tahap pelaksanaan
Pada tahap Pelaksanaan atau tahap kedua dari program supervisi
akademik, pelaksanaan supervisi akademik bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan serta keterampilan dalam proses belajar mengajar guru secara
berkala sesuai jadwal yang telah direncanakan.
3) Tahap evaluasi
Setelah melakukan tindakan supervisi terhadap guru dan tenaga pendidik,
maka selanjutnya supervisor akan memberikan evaluasi kepada guru dan

tenaga pendidik berdasarkan hasil supervisi yang telah dilakukan. Evaluasi ini

“Mustagim Hasan, Anita, “Implementasi Supervisi Akademik Dalam Meningkatkan
Kompetensi Dan Kinerja Guru” Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam. 06, No. 01 (2022): 88
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diberikan agar guru dan tenaga pendidik lebih memahami apa saja kesalahan
atau kekeliruan dalam proses belajar mengajar. °
4. Teknik Supervisi Akademik
Untuk mempermudah supervisor dalam pelaksanaan kegiatan supervisi
diperlukan teknik-teknik supervisi. Para ahli berbeda-beda dalam merumuskan
tahapan teknik-teknik supervisi, akan tetapi pada dasarnya tetap sama. Secara
garis besar teknik supervisi dibedakan menjadi dua bagian, yaitu:
a) Teknik perseorangan (Individual)
Yang dimaksud teknik individual ialah implementasi supervisi yang dilakukan
secara perseorangan.'® Teknik supervisi individual ada lima macam yaitu:
i.  Kunjungan kelas (Classroom Visitation)

Untuk mengetahui lebih dekat/nyata tentang belajar mengajar
guru di kelas, seorang supervisor dan pengawas biasanya mengadakan
kunjungan pada setiap kelas dimana guru-guru sedang mengajar.
Tujuannya untuk menolong guru-guru memecahkan kesulitan-kesulitan
yang mereka hadapi dan mempelajari sifat dan kualitas cara belajar anak
dan bagaimana guru membimbing murid-muridnya.

ii.  Observasi kelas (Classroom Observation)

Observasi kelas biasanya dilakukan melalui dua cara yaitu dengan
cara observasi langsung (directed observation) yakni supervisor
mengobservasi langsung guru yang mengajar di kelas. Observasi dapat

pula dilakukan dengan cara tak langsung (indirect observation) yakni

15Subki Ali, H. Fahrurrozi, “Model Supervisi Akademik Kepala Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Se-Kota Mataram” Jurnal Iimiah Profesi Pendidikan, 08, No. 01 (2023): 82-83.

®Ria Nur Fajriya, “Teknik Supervisi Akademik™ Jurnal Inofatif Manajemen Pendidikan
Islam. 02, No 01 (2023): 13.
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supervisor dibatasi oleh ruang kaca dimana guru dan murid-muridnya
tidak mengetahuinya, atau dengan alat seperti kamera
iii.  Pertemuan individual/Percakapan pribadi (Individual Conference)

Penting dalam implementasi supervisi adalah individual
conference, yaitu supervisor dan guru dapat bekerja secara individual
memecahkan problem-problem pribadi yang berhubungan dengan jabatan
mengajar (personal and professional problems) misalnya: Pemilihan dan
perbaikan alat-alat pelajaran, penentuan dan penggunaan metode
mengajar, dan sebagainya

iv. Kunjungan kelas/Saling mengunjungi (Intervisitation)

Yang dimaksud dengan intervisitation ialah saling mengunjungi
antara rekan guru yang satu dengan rekan guru yang lain yang sedang
mengajar untuk saling memberi dan menimba pengalaman diantara sesama
rekan guru di sekolah-sekolah.

v. Menilai diri sendiri (Self Evaluation Check-list)

Selfevaluation adalah suatu teknik supervisi individual yang
paling obyektif tetapi yang paling sukar untuk dilakukan, apalagi jika
dilakukan dengan kesadaran yang penuh untuk melihat kemampuan diri
sendiri dalam menyajikan bahan pelajaran. Instrumen yang digunakan
untuk menilai diri sendiri, sering digunakan adalah “check-list” yaitu
daftar pertanyaan yang disampaikan kepada guru-guru.

b) Teknik Kelompok

Teknik kelompok ialah supervisi yang dilakukan secara kelompok,

beberapa kegiatan yang dapat dilakukan antara lain. Kesatu, mengadakan

pertemuan atau rapat (meeting). Kedua, mengadakan diskusi kelompok
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(group discussions) ketiga, mengadakan penataran-penataran (inservice-

training) teknik ini dilakukan melalui penataran-penataran.

MTs Nurul Khairat Surumana lebih mengembangkan teknik perseorangan
(individual) dengan kunjungan kelas agar lebih mengetahui lebih dekat tentang
belajar mengajar guru di kelas, seorang supervisor dan pengawas biasanya
mengadakan kunjungan pada setiap kelas dimana guru-guru sedang mengajar.
Tujuannya untuk menolong guru-guru memecahkan kesulitan-kesulitan yang
mereka hadapi dan mempelajari sifat dan kualitas cara belajar anak dan
bagaimana guru membimbing murid-muridnya. Setelah supervisi dilakukan kami
memberikan masukan oleh guru apabila ada kekurangan dalam proses supervisi
tersebut.

3. Pengawas Madrasah

Pengawas madrasah ialah tenaga kependidikan profesional yang mendapat
kekuasaan dan diberi tugas, tanggung jawab serta wewenang secara penuh oleh
pemerintah untuk melakukan pembinaan, pengawasan pendidikan di madrasah
baik pengawasan pada bidang akademik maupun pengawasan pada bidang
manajerial yang meliputi kegiatan pemantauan, pemerikasaan, penindaklanjutan
hasil pengawasan.

Pengawas madrasah adalah salah satu tenaga kependidikan, yang bertugas
memberikan pengawasan agar tenaga kependidikan (guru, kepala madrasah,
personil lainnya di madrasah) dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Pengawas
adalah pejabat fungsional yang berkedudukan sebagai pelaksana teknis untuk
melakukan pengawasan pendidikan terhadap sejumlah sekolah yang telah ditunjuk
dan ditetapkan dalam upaya meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar untuk

mencapai tujuan pendidikan.’

Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan , ( Jakarta Timur: PT
Bumi Aksara, (2020), 607.
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Pengawas madrasah harus memiliki kemampuan untuk menganalisa situasi
pengajaran untuk menemukan penyebab kemungkinan pekerjaan yang buruk
dengan tingkat keahlian tertentu, mereka harus memiliki kemampuan untuk
menggunakan berbagai perangkat pengumpulan data pada bidang pengawasan itu
sendiri, mereka harus memproses keterampilan konstruktif tertentu untuk
pengembangan sarana baru, metode, dan bahan- bahan mengajar, mereka harus
tahu bagaimana guru belajar untuk mengajar, mereka harus memiliki kemampuan
untuk membimbing guru dalam mengajar, dan mereka harus mampu
mengevaluasi kinerja guru.®

Pengawas madrasah merupakan strategis dalam pencapaian tujuan
pendidikan. Baik tujuan pendidikan dalam konteks nasional, instruksional dan
juga tujuan kurikuler. Dunia persekolahan saat ini mengalami dilema,disatu sisi
harus meningkatkan mutu pembelajaran, disisi yang lain menghadapi tujuan
steakholder.®

Dari uraian diatas jelaslah bahwa pengawas yaitu seorang yang berasal
dari guru yang naik jabatan dan diutus untuk mengawasi dan memberikan
bimbingan dan arahan kepada guru dan tenaga kependidikan. Pengawas juga
bertugas memberikan supervisi klinis dan supervisi manajerial kepada guru dan

staf yang ada di madrasah.

Keberadaan pengawas sangat dibutuhkan untuk dapat memantau seluruh
kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang berlangsung pada setiap unit sekolah.
Keberadaan pengawas bukanlah untuk mencari cari kesalahan dan kekurangan

yang dilakukan sekolah dalam melaksanakan peran dan fungsinya, tetapi

18Dedi Iskandar, Peran Pengawas Pendidikan dalam Peningkatan Mutu Pendidikan dalam
Jurnal Penelitian llmu Pendidikan, Vol. 9, No.2, (2016), 142.

PAmiruddin  Siahaan, Manajemen Pengawas Pendidikan, (Banten; Quentin
Teaching,2018), 101.
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pengawas lebih berfungsi sebagai pemberi solusi atas masalah dan hambatan yang
dialami sekolah.?°Sedangkan supervisi pengawas madrasah adalah pengawasan,

pembinaan, dan pengembangan kualitas pendidikan di madrasah.

Ada beberapa kompetensi yang dimiliki oleh pengawas madrasah. Secara
sederhana kompetensi diartikan seperangkat kemampuan yang meliputi
pengetahuan sikap nilai dan keterampilan yang harus dimiliki dan dimiliki
seseorang dalam rangka pelaksanaan tugas pokok fungsi dan tanggung jawab
pekerjaan dan jabatan yang disandangnya kompetensi pengawas sekolah adalah
seperangkat kemampuan yang meliputi pengetahuan sikap nilai dan keterampilan
yang harus dikuasai dan ditampilkan oleh pengaruh sekolah dalam melaksanakan
pengawasan akademik dan pengawasan manajerial pada sekolah-sekolah

binaannya.
Menurut Nana Sudjana ada 6 kompetensi pengawas diantaranya :
a) Kompetensi kepribadian

Kompetensi kepribadian pengawas sekolah madrasah adalah kemampuan
pengawas sekolah dalam menampilkan dirinya atau performace diri sebagai
pribadi yang bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas pokok, kreatif dalam
bekerja dengan memecahkan masalah, ingin tahu hal-hal baru tentang ilmu
pengetahuan teknologi dan seni, memiliki motivasi kerja dan bisa memotivasi

orang lain dalam bekerja.
b) Kompetensi sosial

Pengawas sekolah adalah kemampuan pengawas dalam membina hubungan

dengan berbagai pihak serta aktif dalam kegiatan organisasi profesi pengawas

20Yogi Listiana, Persepsi Guru Terhadap Supervisi Pengawas Dalam Meningkatkan
Kompetensi Profesional. Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran. (2025). 16-47.
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Kompetensi sosial pengawas sekolah mengidentifikasikan keterampilan yang
harus memiliki pengawas sekolah yakni keterampilan berkomunikasi baik lisan

atau tulisan termasuk keterampilan bergaul.
c) Kompetensi supervisi akademik

Supervisi akademik adalah kemampuan pengawas sekolah dalam
melaksanakan pengawasan akademik yakni menilai dan membina guru dalam
rangka mempertinggi kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakannya agar
berdampak terhadap kualitas hasil belajar siswa. Kompetensi supervisi akademi
intinya adalah membina guru dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran.
Oleh sebab itu sasaran supervisi akademik adalah guru dalam proses belajar
mengajar, materi pokok dalam proses pembelajaran penyusunan silabus dan RPP
pemilihan strategi, metode, teknik, pembelajaran penggunaan media dan teknologi
informasi dalam pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran serta

penelitian tindakan kelas.?*
d) Kompetensi supervisi manajerial

Kompetensi supervisi manajerial adalah kemampuan pengawas sekolah
dalam melaksanakan pengawas manajerial yakni menilai dan membina kepala
sekolah dan tenaga pendidikan lainnya yang ada di sekolah dalam mempertinggi
kualitas pengelolaan dana administrasi sekolah standar administrasi dan
pengelolaan sekolah secara konseptual dan operasional tersirat dan tersurat dalam
rumusan kompetensi inti kepala sekolah. Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007
khususnya pada dimensi kompetensi manajerial Selain itu dalam kompetensi

manajemen sekolah pengawas itu juga untuk menguasai program dan kegiatan

ZSudjana, N Pengawasan Pendidikan. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran. (2020).
46-48.
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bimbingan konseling serta memantau pelaksanaan standar nasional pendidikan di

sekolah bidangnya.
e) Kompetensi evaluasi pendidikan

Kompetensi evaluasi pendidikan adalah kemampuan pengelola dalam
kegiatan mengumpulkan mengelola menafsirkan dan menyimpulkan data dan

informasi untuk menentukan tingkat keberhasilan pendidikan

f) Kompetensi penelitian dan pengembangan
Kompetensi penilitian ini adalah kemampuan pengawas sekolah dalam
merencanakan dan melaksanakan penelitian pendidikan/pengawas serta

menggunakan hasil-hasil untuk kepentingan mutu pendidikan.

Menurut Hasan bahwa Peran penting supervisi pengawas dalam

pengembangan kompetensi guru ;

1. Pengamatan dan Evaluasi : Pengawas melakukan pengamatan langsung
terhadap kinerja guru dalam kelas. Mereka mengamati aktivitas
pembelajaran, metode pengajaran, interaksi antara guru dan siswa, dan
penggunaan sumber belajar. Setelah itu, pengawas memberikan umpan balik
konstruktif kepada guru, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta
memberikan rekomendasi untuk perbaikan.

2. Bimbingan dan Pembinaan : Supervisi pengawas melibatkan bimbingan dan
pembinaan kepada guru. Pengawas dapat memberikan saran, strategi, dan
teknik pengajaran yang efektif. Mereka dapat membantu guru
mengembangkan rencana pembelajaran yang baik, menyediakan sumber
daya yang relevan, dan memberikan dukungan dalam mengatasi tantangan
pembelajaran.??

3. Pengembangan Profesional : Supervisi pengawas juga berperan dalam
pengembangan profesional guru. Pengawas dapat mengidentifikasi
kebutuhan pengembangan guru dan merancang program pelatihan yang
sesuai. Mereka dapat memberikan informasi tentang pelatihan, lokakarya,
atau konferensi yang relevan bagi guru untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan mereka.

4. Monitoring dan Pemantauan : Pengawas bertanggung jawab untuk
memantau implementasi program pengembangan kompetensi guru. Mereka
memastikan bahwa guru menerapkan rekomendasi dan perubahan yang

22Hasan, Pelaksanaan Supervisi Kelas Kepala Sekolah Terhadap Guru Pai Di Sekolah
Dasar Negeri Kecamatan Bukit Raya. Jurnal, (Online). Desember. (2019).
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telah disarankan dalam pengajaran sehari-hari. Pengawas juga dapat
melakukan evaluasi berkala untuk melihat perkembangan guru dalam
mengembangkan kompetensinya.

5. Kolaborasi dengan Pihak Terkait : Supervisi pengawas berperan dalam
membangun kerjasama dengan pihak terkait, seperti kepala sekolah, guru
lain, atau penyedia layanan pendidikan. Mereka dapat bekerja sama untuk
mengidentifikasi kebutuhan pengembangan kompetensi guru secara
kolektif, berbagi sumber daya, dan saling mendukung dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas maka tugas pengawas dapat juga disimpulkan
bahwa sebagai supervisi, pemberi, nasehat, pemantauan, pembuat laporan,
mengkordinir dan memimpin melaksanakan ke-empat tugas pokok tersebut.

c) Fungsi dan tugas pokok pengawas

Fungsi pengawas madrasah yaitu pembinaan dan pengembangan madrasah.
Madrasah dalam hal ini merupakan tempat belajar tingkat menengah yang
pengawas harus pahami model seperti apa yang diperlukan dalam proses
pengembangannya. Ditambah lagi pada era globalisasi saat ini tuntutan zaman
yang membuat segalanya harus cepat berkembang. Pembinaan, pembimbingan
dan pengembangan guru di madrasah juga merupakan salah satu fungsi terpenting
bagi kehadiran pengawas.

Dalam hal ini pengawas juga memahami bahwa posisinya adalah sebagai
penegak undang- undang dalam pengawasan. Mengawasi Kinerja guru-guru di
madrasah. Fungsi pengawas selanjutnya yaitu pemantauan penerapan Standar
Nasional Pendidikan. Fungsi inilah yang kemudian menjadi penentu bagi
keberhasilan dalam proses pengawasan dan untuk memaksimalkan pengawasan.?®

Menurut Rohani terdapat 8 fungsi Pengawas Sekolah/Madrasah yaitu:

a. Mengkoordinasikan semua usaha sekolah

b. Memperlengkapi kepemimpinan sekolah

ZErwin, Implementasi Tugas Pokok dan Fungsi Pengawas Madrasah Dalam Peningkatan
Mutu Madrasah Aliyah Sekecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone dalam Jurnal Idaarah, Vol.
4, No. 2, (2020), 260.
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c. Memperluas pengalaman guru-guru

d. Menstimulasi usaha-usaha yang kreatif

e. Memberikan fasilitas penilaian yang terus menerus

f. Menganalisis situasi belajar dan mengajar

g. Memberikan pengetahuan/skill setiap anggota/ staff

h. Membantu meningkatkan kemampuan mengajar guru.?*

Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat memahami bahwa fungsi dan tugas
pokok pengawas adalah melaksanakan tugas pengawasan akademik dan
manajerial pada satuan pendidikan yang meliputi penyusunan program
pengawasan, pelaksaaan pembinaan, pemantauan pelaksanaan pembinaan sesuai
standar nasional pendidikan, melakukan penilaian terhadap kinerja guru, dan
pelatihan profesional guru. Pengawas sangat penting terhadap kualitas
peningkatan kompetensi guru yang ada di sekolah. Dimana supervisi pengawas
melakukan sebuah pengamatan, pembinaan terhadap guru dalam proses belajar,
mengajar. Pemberi nasehat, guru-guru yang ada di madrasah.

3. Kompetensi Profesioanal
a) Pengertian kompetensi profesional
Kompetensi profesional adalah penguasaan materi pembelajaran secara luas
dan mendalam, yang mencakup: penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di
sekolah, subtansi keilmuan yang menaungi materinya serta penguasaan terhadap

struktur dan metodologi keilmuannya.

Kompetensi merupakan syarat yang harus dimilik oleh guru berupa

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai, sikap dalam mengembangkan

%Rohani, A. Pengawasan Pendidikan. Yokyakarta. Penerbit Universitas Gadja Mada.
(2019).
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keprofesional yang tecermin dalam peran dan tanggung jawab guru pada

peningkatan kualitas pendidikan. 2°

b) Secara profesional berasal dari kata profesi yang berarti jabatan. Orang yang
profesioanal adalah orang yang melaksanakan tugas jabatanya secara mampu,
baik secara konseptual maupun aplikatif. Guru yang profesioanal adalah guru
yang memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas jabatan guru, faktor
yang mendukung profesioanal guru terbagi mnejadi dua antara lain : faktor
internal dimana dilihat dari latar belakang pendidikan guru, salah satu syarat
utama yang harus dipenuhi seorang guru sebelum mengajar adalah harus
memiliki ijazah keguruan. Kedua pengalaman belajar guru ketiga keadaan
kesehatan guru ke empat keadaan kesejahteraan guru.?®
Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi peningkatan profesioanal guru
dianataranya sarana pendidikan, kedisplinan kepala madrasah serta

pengawasan kepala madrasah.
Adapunn komptensi guru dikemukakan oleh mulyasa sebagai berikut.

Seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dikuasai dan didemonstrasikan oleh guru dakam melaksanakan tugas
profesionalnya.?’

Dalam UU RI No 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen menegaskan
bahwa guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur

pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan

BAgus Prayitno, Kompetensi Profesional Guru MA An-Nur Setupatok Kabupaten
Cirebon. jurnal Manajemen pendidikan, Vol.1,No.1,(Istitut Agama Islam Bunga Bangsa Cirebon,
2020), 19-25.

%Yogi Listiana, Persepsi Guru Terhadap Supervisi Pengawas Dalam Meningkatkan
Kompetensi Profesioanal. Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran. (2025). 16-18

2"Mulyasa. Menjadi guru Profesional. Bandung. (2019).
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kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan. Guru selain harus menguasai metode mengajar, materi
yang akan diajarkan dan ilmu-ilmu pendidikan lainnya, juga harus mengetahui
kondisi psikologis Siswa agar dapat menempatkan dirinya dalam kehidupan siswa
dan memberikan bimbingan sesuai dengan perkembangan Siswa, Selain itu, “guru
juga perlu membangun citra yang positif tentang dirinya jika ingin agar siswanya
memberi respon dan bisa diajak kerjasama dalam proses belajar mengajar”. 28
Tentunya seorang guru harus pula memiliki pribadi yang baik dan menjadi
panutan dalam kehidupan bermasyarakat. Kompetensi guru berperan penting

dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran.

Adapun pentingnya kompetensi guru dalam rangka meningkatkan

pembelajaran menurut Hasibuan dalam kutipanya adalah sebagai berikut ;

“Membangkitkan dorongan siswa untuk belajar, menjelaskan secara konkrit
kepada siswa apa yang dapat dilakukan pada akhir pengajaran, memberikan
ganjaran untuk prestasi yang dicapai anak dalam rangka merangsang untuk
mencapai prestasi yang lebih baik di kemudian hari, Membuat regulasi
(keterampilan) tingkah laku”.?°

Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui bahwa betapa pentingnya
kompetensi guru untuk merangsang, dan membangkitkan motivasi Siswa untuk
belajar, sehingga Siswa akan menambah semangat dalam belajar tanpa adanya
pemaksaan bagi Siswa itu sendiri dan akhirnya dapat meningkatnya prestasi
belajar Siswa. Dalam hubungannya dengan Kkegiatan belajar-mengajar,
kompetensi guru juga berperan penting, ini dikarenakan proses belajar mengajar

dan hasil belajar Siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan isi

2Sulastri, Kompetensi Profesional Guru dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan. (2020),
201.

2Hasibuan, Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) Standar Kompetensu Guru.
(2019).
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kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang
membimbing dan mengajarkan para Siswa.

Ada beberapa yang perlu diperhatikan dalam kompetensi profesional oleh
guru antara lain :

1) Penguasaan materi

2) Metode pembelajaran

3) Ranacangan pembelajaran

4) Evaluasi pembelajaran

5) Keterampilan komunikasi

6) Pengelolaan kelas

7) Penggunaan teknologi

8) Pengembangan diri

9) Penguasaan kurikulum

10) Pengetahuan tentang karakter siswa tersebut.*

Di dalam proses belajar-mengajar, seorang guru dituntut untuk mempunyai
kompetensi, baik dalam hal pengetahuan, kemampuan, sikap dan tata nilai serta
sifat-sifat pribadi, agar proses itu dapat berlangsung dengan efektif dan efisien.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi guru menurut Saiful
Djamarah antara lain ;

“latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, fasilitas pendukung
pembelajaran, keadaan kesehatan guru, keadaan ekonomi atau tingkat
kesejahteraan guru, etos kerja dan kecintaan guru terhadap profesinya, dan
pengawasan Kepala Sekolah terhadap kinerja guru.3* Dengan demikian,
terhadap upaya peningkatan kompetensi guru, yang hal ini akan
berpengaruh terhadap kompetensi pendidikan yang sedang berkembang”.

C. Kerangka Pemikiran

Supervisi oleh pengawas madrasah bertujuan untuk membina guru dalam
kegiatan pembelajaran dan pengembangan profesional. Persepsi guru terhadap
pelaksanaan supervisi tersebut menjadi kunci efektivitas program pembinaan. Jika

guru memiliki persepsi yang baik, maka mereka akan lebih termotivasi untuk

%0Dudung Agus “Kompetensi Profesional Guru.” JKKP Jurnal Kesehjahteraan Dan
Pendidikan. 5.1 (2018): 9-19.

%1Saiful, Djamarah Guru Dan Anak Didik Dalam Interaktif Edukatif, Jakarta : Jurnal
Pendidikan Dan Pengajaran (2020).
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meningkatkan kompetensinya. Berdasarkan ruang lingkup penelitian, oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi guru terhadap
peran dan pelaksanaan supervisi pengawas madrasah dalam meningkatkan

kompetensi profesional guru di MTs Nurul Khairat Surumana Kab. Donggala.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Desain Penelitian

Penelitian ini akan terarah jika didasari dengan pendekatan dan desai
penelitian yang tepat.

1. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif, untuk melihat fenomena sosial yang ada madrasah.®
Penilitian ini bertujuan untuk menggali informasi secara mendalam persepsi dan
pengalaman guru terhadap praktik supervii oleh pengawas madrasah serta
dampaknya terhadap kompetensi profesional guru. Dengan penelitian kualitatif
dapat .menghasilkan data secara mendalam dari suatu kasus, tentang pelaksanaan
supervisi dalam peningkatkan profesional guru.

2. Desain penelitian

Sukardi dalam pandanganya, desain penelitian dapat diartikan sebagai
semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian.
Komponen dapat semua mencakup semua struktur penelitian yang diawali sejak
ditemukanya ide sampai diperoleh hasil penelitian.?

Pandangan tersebut menjelaskan, bahwa proses desain penelitian berawal
dari ide dan perencanaan struktur kebutuhan yang akan dipersiapkan sampai
memperoleh hasil dalam penelitian ini. Penulis bermaksud untuk memgumpulkan
semua informasi mengenai persepsi guru terhadap supervisi dalam meningkatkan
kompetensi professional guru di MTs Nurul Khairat Surumana alasan

menggunakan metode ini dikarenakan penulis ingin menganalisis dan akan

1Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet li; Bandung: Alfabeta. 2020),7.
2Sukardi, Penelitian Kualitatif-Naturalistik Dalam Pendidikan, (Yokyakarta : Usaha
Keluarga 2020), 183.
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mengkaji lebih dalam tentang Pelaksanaan supervisi pengawas madrasah dalam
peningkatan profesioanal guru.

B. Lokasi Penelitian

Tempat Penelitian ini di MTs Nurul Khairat Surumana Terletak Di Desa
Surumana Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala Provinsi Sulawesi
Tengah. Untuk meneliti tentang persepsi guru terhadap supervisi pengawas
Madrasah dalam meningkatkan kompetensi profesional. Alasan saya memilih
lokasi penelitian adalah madrasah ini terdapat guru mata pelajaran, kepala
madrasah, dan pengawas yang aktif melaksanakan tugas supervisi, sehingga

memudahkan peneliti dalam memperoleh data melalui wawancara.
C. Kehadiran Peneliti

Penelitian ini menggunaan pendekatan kualitatif dengan metode kualtatif
desriptif. Penelitian dilakukan dalam pengambilan data adalah guru kelas
bertindak sebagai instrumen sekaligus sebagai pengumpul data, sesuai dengan
tujuan masalah dalam peneliti ini.

Dalam penelitian kualitatif ini peneliti berpartisipasi langsung di tempat
penelitian yaitu di MTs Nurul Khairat Surumana Kab. Donggala yang telah
ditetapkan dalam penelitian ini. Penelitian adalah alat utama untuk
mengungkapkan makna, seperti halnya pengumpul data. Oleh karena itu, peneliti
harus terlibat langsung dalam kehidupan orang-orang yang menjadi subjek
penelitian hingga pada tingkat keterbukaan diantara kedua belah pihak. Adapun
yang diteliti dalam penelitian ini adalah mengamati tentang pandangan guru
terhadap supervisi pengawas madarasah dalam peningkatan profesional pada
guru.

D. Data Dan Sumber Data
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Dalam Penelitian ini tentang informasi yang diperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian ini membutuhkan beberapa sumber untuk tujuan
penelitian ini terdiri dari dua sumber :

1. Sumber Data Primer

Sumber data Primer adalah data pokok atau utama dari sumbernya baik
individu maupun perseorangan seperti hasil wawancara yang biasa dilakukan oleh
peneliti.> Sumber data primer adalah langsung melalui wawancara dan observasi
yang merupakan hasil dari mendengar, melihat dan bertanya. Adapun subjek
dalam peneilitian ini yaitu, guru mata pelajaran, pengawas madrasah dan kepala
madrasah MTs Nurul Khairat Surumana Kab. Donggala.

2. Data Skunder

Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan
disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer maupun orang lain.* Data
sekunder berupa data yang diperoleh memalui documentasi, catatan-catatan
yang berkaitan dengan objek penelitian menunjukan gammbaran umum tentang
MTs Nurul Khairat Surumana Kab. Donggala seperti Sarana dan prasarana,
keadaan pendidik dan peserta didik dan data yang berhubungan dengan judul
skripsi penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut sugiyono teknik pengumpulan data merupakan tahapan penelitian
yang paling penting karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa pengetahuan tentang teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan
memperoleh data yang sesuai dengan standar data yang telah di tetapkan. Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalan penelitian ini yaitu:

% Sugiyono Metode Penelitian Kualitatif, Bandung ; Alfabeta, (2020), 456.
* Ibid, 456.
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1. Observasi
Melakukan pengamatan pada persepsi guru terhadap pelaksanaan supervisi
yang dilakukan oleh pengawas madrasah dan kepala madrasah.
Berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang telah diketahui sebelumnnya,
untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk melanjutkan suatu
penelitian.®

Fokus pada penelitian ini yang harus diamati adalah sebagai berikut :
a) Persepsi Guru terhadap pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh pengawas
Madrasah.
b) Dampak supervisi terhadap peningkatan kompetensi profesional Guru

2. Wawancara

Wawancara dengan guru dan pengawas madrasah untuk menayakan
masalah yang diteliti. Dengan cara bertatap muka dan tanya jawab dengan
menggunakan pedoman wawancara dan bahan yang dibutuhkan yang sudah di
siapakan.

Dalam memilih informan penulis menggunakan teknik (purposive
sampling), vyaitu Guru yang pernah mendapatkan supervisi dari pengawas
madrasah, informan utama dalam penelitian adalah 4 Guru mata pelajaran,
pengaawas madrasah dan kepala madrasah®

3. Dokumentasi
Dokumen seperti laporan supervisi dapat berupa tulisan, gambar atau karya
monumental seseorang dalam pelaksanaan supervisi tersebut.
Dokumentasi digunakan sebagai bukti-bukti tertulis yang akan dijadikan
sebagai dukungan bagi penulisan ini. Dokumen yang akan digunakan berbentuk

surat-surat laporan, visi, misi, struktur organisasi di MTs Nurul Khairat Surumana

> Ibid, 105.
Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanhur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogjakarta: Ar-
Ruzz Media), 2022.175.
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dan dokumentasi saat berlangsungnya proses pengambilan data penelitian di
madrasah pada saat observasi dan wawancara.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan pengolahan data dan informasi yang sudah
didapatkan selama melakukan penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif yang dilakukan dalam tiga tahap yaitu: Reduksi data , penyajian
data, kesimpulan.”

1. Reduksi data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. ®Mereduksi data berarti merangkum,
memilih dan memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti computer mini,
dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.

2. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
urian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam
hal ini Miles and Huberman menyatakan yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat

naratif. dengan mendisplaykan data atau kutipan wawancara tersebut.®

"Darmalaksana, Wahyudin. Metode penelitian kualitatif studi pustaka dan studi
lapangan. Jurnal Pre-Print Digital Library UIN Sunan Gunung Djati, Bandung: (2020).

8Maulida, Teknik Pengumpulan Data Dalam Metodologi Penelitian. Darussalam, (2020).
Victoria, Andif, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian tindakan
kelas dalam pendidikan olahraga. (2021).
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3. Kesimpulan

Tahapan ini merupakan tahapan akhir dari proses analisis data kualitatif.
Dengan tujuan mengetahui makna dari pengumpulan data terkait persamaan atau
perbedaan penelitian kemudian menarik kesimpulan untuk dijadikan sebagai
jawaban dari permasalahan tersebut.

G. Pengecek Keabsahan Data

Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh
oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian
sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat dipertanggung jawabkan.
Peneliti menggunakan tehnik penelitian trungulasi untuk memperoleh tingkat
kepercayaan yang tinggi, larna suatu hasil penelitian tidak akan ada artinya jika
tidak mempunyai pengakuan dari hasil penelitian.

Tringulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain dari luar data untuk keperluan pengecekan sebagai pembanding
terhadap data itu. Terdapat tiga jenis Tringulasi yaitu, triangulasi teknik, tringulasi
sumber, tringulasi waktu, tringulasi teknik adalah suatu alat untuk mengkaji
kredibilitas data dengan cara mengecek data yang sama namun dengan alat
berbeda. Tringulasi sumber adalah dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh dari lapangan melalui beberapa sumber misalnya (guru mata
pelajaran, kepala madrasah, pengawas) Dalam tringulasi waktu dapat dilakukan
dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan documentasi atau teknik

lain dalam waktu yang berbeda atau dalam kurun waktu tertentu.

1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif. (Bandung): Alfabeta, (2020), 253.






BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat MTs Nurul Khairaat Surumana

Madrasah Tsanawiyah. Pada Tahun 1995 dengan nama MTs Nurul Khairaat
surumana waktu itu masih mempunyai ruangan 1 kelas. Adanya madrasah in bekas
bangunan gedung SD surumana yang dipinjamkan pada yayasan Nurul Khairaat
Surumana dan akhirnya melakukan penempatan pertama pada tahun 1997 dan tahun
2000 pemilik tanah menghibakan lokasi yang digunkan kepada yayasan untuk
pendidikan dan sampai saat ini masih digunakan untuk pendidik. Dan tanah di
hibahkan oleh orang tua ibu Fadliana S.Pd. untuk pembangunan MTs Nurul Khairaat
Surumana. Dimana orang tua dari ibu Fadliana S.Pd mengatakan tanah ini saya
hibahkan untuk pembangunan madrasah MTs Nurul Khairaat Surumana. *

MTs Nurul Khairat Surumana salah satu Madrasah yang ada dalam lingkungan
Kementrian Agama di Kota Donggala Sulawesi Tengah, terletak di Desa Surumana
Kec. Banawa Selatan. Yang dikenal dengan masyarakatnya memegang teguh ajaran
agama dan adat istiadat. Adapun Kepala Madrasah yang memimpin sampai saat ini

adalah Fadliana S.Pd
2. Profil Madrasah
Nama Madrasah :MTs Nurul Khairaat Surumana

Nomor statistik madrasah ;121272030011
NPSN 140210153

Hasil “Wawancara” di MTs Nurul Khairat Surumana 20 Juni 2025.
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Nama Kepala Madrasah : Fadliana S.Pd

Aalamat Madrasah : Desa Surumana
Kacamatan : Banawa Selatan
Kota : Donggala

Kode Pos 94351

Email

Provinsi : Sulawesi Tengah
Standar Madrasah : Akreditas B
Tahun Berdiri 11995

Luas Tanah Madrasah

3.

Visi dan Misi

Visi: Terwujudnya peserta didik yang beriman dan bertakwa cerdas, trampil, dan

berkarakter serta berwawasan lingkungan.

Misi:

1.
2.

Meningkatkan dan memperkokoh keimanan dan ketakwaan warga madrasah.
Memperdayakan potensi kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional,
kecerdasan sosial, dan kecerdasan relijius siswa.

Mengembangkan keterampilan siswa melalui kegiata inovasi.

Membentuk siswa berkarakter religius, nasional, mandiri, gotong royong, dan
berintegrasi melalui kegiatan akademik dan non akademik.

Menanamkan sikap kepedulian terhadap lingkungan kepada siswa melalui

penerapan wawasan wiyata mandala dan adwiyata.?

2Hasil ”Wawancara” di MTs Nurul Khairat Surumana 20 Juni 2025.
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4. Keadaan Tenaga pendidik dan kependidikan

Pendidikk adalah bagian yang tak terpisahan dari lembaga madrasah,
pendidik merupakan suatu komponen yang tidak terpisahkan lembaga pendidikan.

Sedangkan tenaga kependidikan merupakan tenaga yang bertugas
merancanakan dan melaksankan administrasi, pengolahan, pengawasan dan
pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan serta
kedisplinan dari pendidik yang memberikan dampak besar kepada perkembangan
murid kedepannya.®

Tenaga kependidikan sangat menunjang proses pembelajaran di MTs Nurul
Khairat Surumana Kab. Donggala untuk memberikan pengajaran dan mendidik di
madrasah. Untuk lebih jelasnya berikut daftar tenaga pendidik dan kependidikan yang

ada di MTs Nurul Khairaat Surumana Kab. Donggala.

3Hasil “Wawawncara i di MTs Nurul Khairat Surumana 23 Juni 2025.



Tabel 4.1

Keadaan Pendidik Dan Kependidikan Tahun 2025

No. Nama Status | Pendidikan Jabatan
Terakhir

1. | Fadliana, S.Pd GTT S1 Kepala
Madrasah

2. | Bahtiar, S.Ap GTT S1 Komite
Madrasah

3. | Dra. Rosna GTT S1 Guru

4. | Mirnahidayanti, S.E GTT S1 Wakamad
Kurikulum

5. | Mutmaina, S.E GTT S1 Guru

6. | Riska Razita, S.Pd.I GTT S1 Guru

7. | Munita, S.Pd GTT S1 Guru

8. | Mirnawati, S.Pd GTT S1 Guru

9. | Moh Rifal, S.Pd GTT S1 Guru

10. | Jaimin, S.Pd GTT S1 Guru

11. | Mujmail, S.Pd GTT S1 Guru

12. | Riyan Faldian, GTT S1 Guru

S.Kom
13. | Diki Saputra, S.Pd GTT S1 Guru
14. | Alya Roza Lina S.P,d GTT S1 Guru

Sumber Data : Tata Usaha Di MTs Nurul Khairat Surumana.*

“Hasil “Wawancara” di MTs Nurul Khairat Surumana 23 Juni 2025.
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Tabel 4.2
Keadaan Peserta Didik Tahun 2025

No Kelas Jumlah Kelas Jumlah Siswa Jumlah
P L
1 VII 15 7 8 15
2 VI A 28 12 16 28
3 VIl B 28 13 15 28
4 IX 20 8 12 20
Jumlah 40 51 88

Sumber Data : Tata Usaha MTs Nurul Khairat Surumana.®

B. Hasil Penelitian

42

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang lebih akurat peneliti

menggunakan metode penelitian lapangan (field research) metode ini dilakukan

dengan mengobservasi langsung ke lokasi penelitian sehingga data yang diperoleh

lebih akurat dan objektif. Untuk membantu kelancaran dalam penelitian. Wawancara

dilakukan dengan pengawas madrasah dan kepala madrasah, 4 orang Guru mata

pelajaran yang sudah pernah mendapatkan supervisi di MTs Nurul Khairat Surumana.

Wawancara yang dilakukan sesuai instrument yang sudah dipersiapkan.

1. Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Supervisi

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran bahwa persepsi guru

terhadap pelaksanaan supervisi guru-guru memiliki beragam persepsi terhadap

pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh pengawas madrasah. Sebagian besar guru

SHasil “Wawancara” di MTs Nurul Khairat Surumana 23 Juni 2025.
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menganggap bahwa supervisi merupakan kegiatan yang penting dan bermanfaat
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

Supervisi dinilai memberikan masukan positif banyak guru menyatakan
bahwa melalui supervisi, mereka mendapatkan masukan, arahan, dan evaluasi yang
membantu mereka memperbaiki metode mengajar, pengelolaan kelas, dan
penggunaan media pembelajaran. Guru merasa lebih termotivasi untuk meningkatkan
kompetensinya setelah mendapat umpan balik dari pengawas. Sesuai dengan

pernyataan dengan Mujmail guru bahasa arab saat wawancara beliau mengatakan :

“Menurut sava, pelaksanaan supervisi oleh penaawas sudah cukup baik,
karena pendawas datang lanasung ke madrasah dan mengamati proses
pembelajaran. Namun, saya berharap tidak hanya memberikan evaluasi, tapi
juaa sglusi dan bimbingan nyata untuk meningkatkan kualitas mengajar
kami”.

Hal ini senada disampaikan oleh guru bahasa Indonesia yang menyatakan :

“Supervisi itu penting untuk mengukur dan memperbaiki kualitas mengajar
kami. Tapi terkadana, pelaksanaannva tidak konsisten. Ada kalanya supervisi
berjalan baik, tetapi kadang juga tidak ditindaklanjuti dengan pembinaan yang
jelas."”

Berdasarkan peryataan di atas bahwa persepsi guru terhadap supervisi yang
dilakukan oleh pengawas bersifat membina guru-guru dalam memperbaiki kualitas

pengajaran mereka kearah lebih baik.

Pelaksanaan supervisi merupakan proses pengawasan, pembinaan, dan
pengembangan yang dilakukan oleh seorang supervisor atau pengawas terhadap guru
atau tenaga pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Proses ini

melibatkan  perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Supervisi

®Mujmail, Guru Bahasa Arab “Wawancara” Di Ruang Kepala Madrasah 04 Juli 2025.

"Munita, Guru Bahasa Indonesia “Wawancara” di Ruang Guru 26 Juni 2025.
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bertujuan untuk membantu guru dalam memperbaiki bahan, metode, dan evaluasi
pengajaran, serta meningkatkan profesionalisme mereka. Sesuai dengan pernyataan

yang diberikan oleh pengawas madrasah mengatakan :

“Pengawas menyusun program supervisi di mts nurul khairat surumana
dengan cukup terstruktur. Langkah awal yang biasanya beliau lakukan adalah
melihat kebutuhan supervisi berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran
sebelumnya serta masukan dari para guru. Setelah itu, beliau menyusun
jadwal supervisi yang mencakup waktu, kelas yang akan dikunjungi, dan guru
yang akan dilakukan supervisi. Ibu juga menyusun instrumen supervisi yang
sesuai dengan kurikulum dan standar pembelajaran, sehingga proses supervisi
berjalan dengan baik. Sebelum pelaksanaan, pengawas melakukan sosialisasi
terlebih dahulu agar para guru memahami tujuan dan prosesnya. Setelah
supervisi dilakukan, pengawas memberikan umpan balik secara langsung dan
juga tertulis, serta menyusun laporan sebagai bahan evaluasi bersama. Semua
itu dilakukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan profesionalisme
guru di mts nurul khairat surumana."®

Selaras dengan respon kepala madrasah peneliti mendapat jawaban sebagai
berikut.

“Saya, mengimformasikan kepada guru-guru mata pelajaran untuk
mempersiapkan administrasi karena beberapa hari kedepan kita kedatangan
pengawas melakukan supervisi. Tujuanya agar mereka mempersiapkan
dirinya dalam proses pembelajaran®

Hal ini dikemukakan langsung oleh Jaimin guru al-qur’an hadist beliau
mengatakan :

“Sebelum dilakukan supervisi kami diinformasikan oleh kepala madrasah

jauh-jauh hari bahwa ada pengawas madrasah melakukan supervisi di
madrasah, agar kami mempersiapkan diri dalam proses pembelajaran.”0

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpukan bahwa pengawas
melaksanakan program supervisi secara terstruktur dan sistematis, dimulai dari

identifikasi kebutuhan supervisi berdasarkan evaluasi pembelajaran dan masukan

8Safiatun, Pengawas Madrasah “Wawancara” di Ruangan Kepala Madrasah 30 Juni 2025
®Fadliana, Kepala Madrasah “Wawancara” di Ruang Guru, 27 Juni 2025.

10Jaimin, Guru Al-Qur’an Hadist “Wawancara” di Ruang Guru,13 Juni 2025.
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guru, penyusunan jadwal, instrumen supervisi yang sesuai kurikulum, hingga
pelaksanaan dan pemberian umpan balik. Proses ini juga didukung oleh kepala
madrasah yang menginformasikan dan mengoordinasikan kegiatan supervisi kepada
para guru agar mereka dapat mempersiapkan administrasi dan proses pembelajaran
dengan baik. Guru juga mengonfirmasi bahwa mereka menerima informasi tersebut
lebih awal sehingga dapat melakukan persiapan. Secara keseluruhan, supervisi
berjalan dengan terencana dan melibatkan koordinasi antara pengawas, kepala

madrasah, dan guru dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran.

Supervisi  pendidikan merupakan salah satu upaya strategis dalam
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran di satuan pendidikan.
Pelaksanaan supervisi yang efektif tidak hanya bertujuan untuk menilai Kinerja guru,
tetapi juga memberikan pembinaan, umpan balik, dan pendampingan profesional
demi pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan. Dalam konteks
madrasah, supervisi memiliki peran penting dalam menjamin Kketerlaksanaan
kurikulum, peningkatan mutu pembelajaran, serta pencapaian standar pendidikan

nasional.

Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan bagaimana proses supervisi
dilaksanakan oleh pengawas madrasah di MTs Nurul Khairat Surumana. Fokus utama
penelitian adalah mengkaji perencanaan, pelaksanaan, serta tindak lanjut dari
kegiatan supervisi, termasuk respons kepala madrasah dan guru terhadap proses
tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata

pelaksanaan supervisi di lapangan, serta menjadi bahan masukan untuk peningkatan
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efektivitas supervisi pendidikan pada jenjang madrasah. Sesuai dengan pernyataan

oleh Munita guru bahasa Indonesia beliua mengatakan :

“Biasanya supervisi dilakukan setelah proses evaluasi pembelajaran pada
semester sebelumnya selesai, atau menjelang tengah semester berjalan.
Pengawas akan menginformasikan jadwal supervisi jauh-jauh hari
sebelumnya, sehingga kami sebagai guru punya waktu untuk mempersiapkan
administrasi dan proses pembelajaran dengan baik. Kadang juga dilakukan
saat ada pembaruan kurikulum atau saat ada kebutuhan khusus yang perlu
ditindaklanjuti oleh pengawas."!

Hal ini pengawas memberikan pendapat yang sama dari pernyataan guru di
atas beliau mengatakan :

“Sebelum melakukan supervisi, saya terlebih dahulu melihat hasil evaluasi
pembelajaran sebelumnya dan mendengarkan masukan dari guru-guru.
Setelah itu, saya susun jadwal supervisi lengkap dengan kelas, guru yang akan
disupervisi, serta waktu pelaksanaannya. Saya juga membuat instrumen
supervisi sesuai dengan standar kurikulum. Sebelum turun ke lapangan, saya
lakukan sosialisasi dulu ke madrasah agar para guru memahami maksud dan
tujuan supervisi. Setelah pelaksanaan, saya langsung memberikan umpan
balik lisan dan tertulis, lalu menyusun laporan sebagai bahan evaluasi
bersama.”*?

Senada dengan kepala madrasah sebelum pengawas melakukan supervisi

beliau menyampaikan kepada guru beliau mengatakan “

"Saya selalu menginformasikan kepada guru-guru mata pelajaran jika akan
ada supervisi dari pengawas. Biasanya saya beri tahu beberapa hari
sebelumnya, supaya mereka bisa mempersiapkan administrasi dan proses
pembelajaran. Supervisi ini penting sebagai bentuk pembinaan agar kualitas
pembelajaran terus meningkat. Kami juga berkoordinasi dengan pengawas
mengenai jadwal dan teknis pelaksanaan supervisi."!3

Berdasarkan wawancara dapat disimpulkan bahwah pelaksanaan supervisi di
MTs Nurul Khairat Surumana dilakukan secara terstruktur dan terkoordinasi antara

pengawas, kepala madrasah, dan guru. Supervisi biasanya dilaksanakan setelah

Munita, Guru Bahasa Indonesia, ”Wawancara” di Ruang Guru 26 Juni 2025.

23afiatun, Pengawas Madrasah “Wawancara” di Ruang Kepala Madrasah 30 Juni 2025.
13 Fadliana, Kepala Madrasah “Wawancara” di Ruang Guru 27 Juni 2025.
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evaluasi pembelajaran semester sebelumnya atau menjelang tengah semester berjalan.
Sebelum pelaksanaan, pengawas melakukan identifikasi kebutuhan supervisi,
menyusun jadwal dan instrumen supervisi yang sesuai dengan kurikulum, serta
melakukan sosialisasi kepada pihak madrasah. Kepala madrasah memiliki peran aktif
dalam menginformasikan kepada guru mengenai jadwal supervisi agar mereka dapat
mempersiapkan administrasi dan proses pembelajaran dengan baik. Guru menyambut
positif kegiatan supervisi karena merasa diberi waktu untuk mempersiapkan diri dan

mendapatkan umpan balik yang membangun dari pengawas.

Pelaksanaan supervisi di MTs Nurul Khairat Surumana dilakukan secara
terencana dan bertahap oleh pengawas madrasah. Berdasarkan pernyataan pengawas,
supervisi dibagi menjadi dua bentuk utama: Supervisi Manajerial :Tahap pertama dari
supervisi adalah supervisi manajerial. Fokus utamanya adalah memeriksa
kelengkapan administrasi guru, seperti: silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran
(Rpp), program tahunan dan semester, daftar hadir Siswa, buku penilaian dan
perangkat ajar lainnya. Tujuan dari supervisi manajerial ini adalah untuk memastikan
bahwa guru telah mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam proses
pembelajaran secara administratif.

Supervisi akademik setelah kelengkapan administrasi dinyatakan siap dan
lengkap, barulah dilanjutkan ke tahap supervisi akademik. Supervisi ini berfokus
pada aspek pembelajaran di kelas, seperti: metode mengajar. Pengelolaan kelas,
interaksi guru dan siswa, penggunaan media pembelajaran, penilaian hasil belajar.
Supervisi akademik dilaksanakan secara objektif, karena guru telah memenuhi

persyaratan administratif sebelumnya, sehingga pengawas dapat menilai kinerja guru
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berdasarkan praktik nyata di kelas. Sesuai dengan pernyataan Mujmail guru bahasa

arab beliau mengatakan :

"Sebelum supervisi akademik dilaksanakan, kami memang diminta untuk
melengkapi seluruh administrasi pembelajaran seperti RPP, program tahunan,
dan daftar hadir siswa. Setelah semuanya lengkap, barulah pengawas masuk
ke kelas untuk melihat langsung proses pembelajaran. Menurut saya ini baik,
karena supervisi jadi lebih fokus pada bagaimana cara kita mengajar, bukan
lagi soal kelengkapan dokumen. "4

Hal ini dikemukakan yang sama oleh pengawas madrasah beliau mengatakan :

“Yang pertama dilakukan adalah supervisi manajerial untuk melihat
kelengkapan ataupun bahan mengajar, seperti silabus dan kelengkapan
administrasi sebagai guru mengajar. Apabila guru sudah mempersiapkan hal
tersebut. Maka proses supervisi akademik akan berjalan dengan objektif”.*

Berdasarkan wawancara di atas pelaksanaan supervisi di MTs Nurul Khairat
Surumana dilakukan secara berjenjang, dimulai dari supervisi manajerial sebagai
tahap awal untuk memastikan bahwa guru telah menyusun dan melengkapi
administrasi pembelajaran, seperti RPP, silabus, program tahunan, dan daftar hadir
Siswa. Hal ini menjadi prasyarat penting sebelum dilaksanakannya supervisi
akademik.Baik pengawas maupun guru sepakat bahwa kelengkapan administrasi
merupakan dasar yang harus dipenuhi agar supervisi akademik dapat berjalan secara
objektif. Dengan administrasi yang sudah siap, pengawas dapat lebih fokus menilai
proses pembelajaran di kelas, termasuk cara guru mengajar, mengelola kelas, serta
berinteraksi dengan Siswa.

Pelaksanaan supervisi pembelajaran di MTs Nurul Khairat Surumana
dilakukan secara berkala dua kali dalam satu tahun, yaitu pada bulan Januari untuk

semester ganjil dan bulan September untuk semester genap. Jadwal ini ditetapkan

14Mujmail, Guru Bahasa Arab “Wawancara” di Ruang Kepala Madrasah 04 Juli 2025.
15Safiatun, Pengawas Madrasah “Wawancara” di Ruangan Kepala Madrasah 30 Juni 2025
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dengan tujuan agar supervisi dapat dilakukan secara sistematis dan terencana,
sekaligus memberikan ruang bagi guru untuk mempersiapkan diri secara optimal.
Supervisi dilaksanakan oleh pengawas madrasah dengan koordinasi bersama kepala
madrasah, dan mencakup kegiatan observasi kelas, pemeriksaan administrasi
pembelajaran, serta pemberian umpan balik sebagai upaya pembinaan dan
peningkatan mutu pembelajaran. Sesuai dengan pernyataan riska razita beliau

mengatakan :

“Supervisi memang dilaksanakan, namun pelaksanaannya masih terbatas dan
belum sepenuhnya memberikan dampak optimal. Supervisi umumnya
dilakukan hanya sekali dalam satu semester dan dinilai belum cukup efektif
dalam memberikan pembinaan yang maksimal kepada guru. Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan intensitas dan kualitas
supervisi agar lebih berdampak terhadap peningkatan mutu pembelajaran”.16

Hal ini dikemukakan Jaimin guru al- qur’an hadist tentang dilakukan

supervise beliau mengatakan :

"Kami diberi tahu jauh-jauh hari oleh kepala madrasah, jadi kami bisa
mempersiapkan semua perangkat dan juga memantapkan proses
pembelajaran. Umpan balik dari pengawas juga sangat membantu saya dalam
memperbaiki cara mengajar.”

Berdasarkan wawancara di atas bahwa pelaksanaan supervisi di madrasah
memang sudah berjalan, namun frekuensi dan intensitasnya masih terbatas, biasanya
hanya dilakukan sekali dalam satu semester. Kondisi ini membuat supervisi dirasakan
belum memberikan dampak yang maksimal dalam pembinaan guru dan peningkatan
mutu pembelajaran. Meskipun demikian, guru mengapresiasi adanya pemberitahuan
jauh-jauh hari dari kepala madrasah sehingga mereka dapat mempersiapkan

perangkat dan proses pembelajaran dengan lebih matang. Guru juga menilai bahwa

18Jaimin, Guru Al-Qur’an Hadist “Wawancara” di Ruang Guru, Juni 2025.
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umpan balik dari pengawas sangat membantu dalam memperbaiki metode dan cara
mengajar, meskipun pelaksanaan supervisi belum berlangsung secara rutin dan
optimal.

Kunjungan kelas yang dilakukan oleh pengawas madrasah di MTs Nurul
Khairat Surumana dilaksanakan secara terencana dan bersifat observasional. Para
guru menyampaikan bahwa pengawas hanya memantau jalannya pembelajaran dari
awal hingga akhir tanpa melakukan intervensi langsung. Tujuan utama dari
kunjungan ini adalah untuk menilai proses pembelajaran secara objektif serta
memberikan masukan konstruktif kepada guru. Pengawas biasanya duduk di
belakang kelas, mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan strategi mengajar,
interaksi guru dengan siswa, dan kesiapan perangkat ajar. Pendekatan ini dilakukan
untuk menjaga kenyamanan guru dalam mengajar, sekaligus memastikan bahwa
proses pembelajaran berjalan sesuai standar yang ditetapkan. Sesuai pernyataan oleh
guru al-quran hadist sebagai berikut :

“Supervisi yang dilakukan oleh pengawas yaitu kunjungan kelas, supervisi

dilakukan secara terencana. Sebelumnya saya sudah diberi informasi oleh

kepala sekolah bahwa pengawas akan hadir untuk melakukan observasi kelas.

Saat hari h, pengawas hadir ke kelas dan duduk di bagian belakang ruangan
sambil mengamati proses pembelajaran dari awal sampai akhir.”’

Berdasarkan hasil wawancara di atas pengawas madrasah belum sering

melakukan kunjungan kelas, kemudian dalam melakukan supervisi di MTs Nurul

Khairat Surumana tidak terprogram dengan baik.

Hal ini kemudian dikemukakan oleh pengawas dalam kunjungan kelas

peneliti mandapat jawaban sebagai berikut:

“Hanya duduk dan mengontrol saja dari belakang dari awal pembelajaran
sampai akhir tidak kita tegur di situ karena untuk kenyamanan dan ketenangan

173aimin, Guru Al’qur’an Hadist “Wawancara” di Ruang Guru 13 Juni 2025.
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guru dalam mengajar baru dipanggil ke ruangan kepala sekolah untuk
diberikan arahan dan bimbingan apa yang kurang pada guru.”*®

Berdasarkan hasil wawancara di atas pengawas hanya mengontrol dari
belakang apabila ada kekurangan pada guru mata pelajaran maka pengawas memberi

masukan untuk perbaikan metode pengajaran guru tersebut.

Sedangkan Mulyasa yang mengutip dari Sergiovani dan Starrat menjelaskan
bahwa supervisi merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus untuk
membantu para guru dan pengawas dan supervisor dalam mempelajari tugas sehari-
hari di madrasah, agar dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk

memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua peserta didik.

Sesuai dengan pendapat oleh Munita guru bahasa indonesia tentang pengawas

melakukan kunjungan kelas dari pertanyaan tersebut peneliti mendapat jawaban :

“Pengawas saat melakukan kunjungan kelas hanya memantau dan mencatat
apa yang kurang dalam pembelajaran yang dilakukan guru.”*®

Senada dengan pengawas Madrasah ketika melakukan kunjungan kelas

peneliti mendapat jawaban berikut:

“lyaa, kita membuat jadwal agar guru mempersiapkan diri agar saat
melakukan observasi dia tidak merasa canggung kepada kita, karena guru itu
manusia, gak ada semuanya siap, padahal mereka mengajar tiap hari tetapi
ketika orang itu Kkita lihat cara mengajarnya dia jadi grogi, jadi supaya guru
siap mental siap semua kita berikan jadwal kapan kita akan adakan observasi
kelas yang guru itu mengajar.”?°

Selaras dengan jawaban yang diberikan kepala madrasah di atas adalah bahwa
sebelum pengawas melakukan kunjungan guru-guru diberitahukan sebelumnya

sebagaimana peryataan Rizka Razita guru akidah akhlak sebagai berikut :

18safiatun, Pengawas Madrasah “Wawancara” di Ruangan Kepala Madrasah, 30 Juni 2025.

®Munita, Guru Bahasa Indonesia “wawancara” di Ruang Guru 26 Juni 2025.
2Gafiatun, Pengawas Madrasah “Wawancara” di Ruangan Kepala madrasah 30 Juni 2025.
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“Ada, jadwalnya, biasanya diberitahukan agar guru tidak canggung dan di
dalam ruangan walaupun kami lama mengajar ketika di supervisi kami merasa
gerogi dalam ruangan.”?!

Berdasarkan hasil wawancara di atas adalah bahwa sebelum pengawas
melakukan supervisi, guru mata pelajaran sudah diinformasikan oleh kepala
madrasah agar mereka siap dilakukan supervisi dan mempersiapkan admistrasi

pembelajaran.

Pelaksanaan supervisi di MTs Nurul Khairat Surumana menunjukkan adanya
keterlibatan guru dalam proses refleksi pascasupervisi. Hal ini tercermin dari
pendekatan pengawas Yyang memberi pemberitahuan sebelumnya, bersikap
observasional tanpa mengganggu, dan melakukan pencatatan terhadap proses
pembelajaran. Sesuai dengan pernyataan Rizka Razita guru akidah akhlak sebagai

berikut :

“Saya merasa cukup dilibatkan dalam refleksi praktik mengajar. Setelah
supervisi, pengawas memberikan kesempatan kepada saya untuk
menyampaikan pendapat, kendala, dan evaluasi terhadap proses mengajar
yang telah dilakukan. Hal ini sangat membantu dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran>.??

Berdasarkan wawancara di atas setelah dilakukan supervisi pengawas
mengajak guru-guru berdiskusi, bagaimana cara mengajar yang baik dan memberi

masukan tentang strategi ataupun metode mengajar yang perlu di tingaktkan lagi.

Pengawas madrasah harus memiliki kemampuan untuk menganalisa situasi
pengajaran untuk pengembangan sarana baru, metode, dan bahan- bahan mengajar,
mereka harus tahu bagaimana guru belajar untuk mengajar, mereka harus memiliki

kemampuan untuk membimbing guru dalam mengajar, dan mereka harus mampu

2IRiska Razita, Guru Akidah Ahlak “wawancara” Ruang Guru, 05 Juni 2025.
22Riska Razita, Guru Akidah Akhlak “Wawancara” di Ruang Guru 05 Juni 2025.
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mengevaluasi Kinerja guru. Sesuai dengan pernyataan oleh pengawas madrasah

mengatakan :

“lyaa, saya selalu memberikan masukan dalam pelaksanaan supervisi.
Masukan tersebut biasanya mencakup aspek perencanaan pembelajaran,
strategi mengajar, pengelolaan kelas, serta penggunaan media pembelajaran.
Saya juga memberikan saran-saran perbaikan berdasarkan hasil observasi dan
diskusi dengan guru, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas. Selain itu, saya berusaha agar masukan yang saya
berikan bersifat membangun dan mendorong guru untuk terus berkembang
secara professional.”

Dari hasil wawancara diatas pengawas memberikan masukan kepada guru
mata pelajaran setelah melakukan supervisi agar proses pembelajaran guru dapat

lebih baik kedepanya.

Kemudian pendapat mengenai pengawas memberikan masukan dikemukakan

oleh Jaimin selaku guru al-qur’an hadist sebagai berikut :

“Pengawas memberikan masukan setelah supervisi dilakukan. Saya
diarahkan untuk memperbaiki Rpp agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa
serta diminta lebih bervariasi metode pembelajaran. Masukan tersebut sangat
bermanfaat untuk pengembangan profesional saya.”?*

Berdasarkan pernyataan Jaimin, dapat disimpulkan bahwa pengawas madrasah
memberikan masukan yang bersifat konstruktif dan membina setelah pelaksanaan
supervisi. Masukan tersebut mencakup perbaikan RPP agar lebih sesuai dengan
kebutuhan siswa, serta penggunaan metode pembelajaran yang lebih bervariasi.
Jaimin menilai bahwa arahan yang diberikan sangat bermanfaat bagi pengembangan
profesionalisme sebagai guru. Ini menunjukkan bahwa supervisi tidak hanya
berfungsi sebagai penilaian, tetapi juga sebagai sarana pembinaan dan peningkatan

kompetensi guru secara berkelanjutan.

233afiatun, Pengawas Madrasah “Wawancara” di Ruangan Kepala Madrasah 30 Juni 2025.
24Jaimin, Guru Al-Qur’an Hadist “Wawancara” di Ruang Guru, 01 Juni 2025.
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Pelaksanaan supervisi yang dilakukan pengawas madrasah sudah bisa dikatakan
baik, hanya saja masih ada beberapa yang masih kurang dan perlu untuk ditingkatkan
sehingga dapat terkontrolnya guru secara baik dan memberikan masukan kepada guru
sehingga guru dapat meningkatkan kualitas pembelajarannya, karena semakin banyak
kita mengetahui kekurangan dan kelemahan kita, maka semakin gigih kita dalam
memperbaiki kesalahan dan kekurangan tersebut sehingga kita menjadi lebih

profesional dalam bidang mata pelajaran.

2. Persepsi Guru Terhadap Peningkatan Kompetensi Profesional

Profesionalisme guru yaitu arah nilai, kualitas, dan tujuan suatu kewenangan dan
keahlian dalam bidang pendidikan dan proses belajar yang berkaitan dengan
pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. Sedangkan guru yang
profesional yaitu seorang guru yang memiliki wawasan atau kompetensi yang
menjadi syarat suatu tugas pengajaran dan pendidikan, untuk mengetahui bagaimana
professional guru di MTs Nurul Khairat Surumana. Sesuai dengan pernyataan oleh
pengawas madrasah mengatakan :

“Kami melakukan supervisi akademik secara berkala dan memberikan
masukan terhadap Rpp dan praktik mengajar. Selain itu, saya juga

memfasilitasi guru untuk mengikuti program-program pengembangan
profesional seperti diklat dan seminar nasional.®

Hal ini kepala madrasah memberikan tanggapan yang di atas sebagai berikut :

“Kami rutin mengadakan supervisi akademik tiap diawal semester dan akhir
semester, kami juga mendorong, memberi masukan kepada guru mengikuti
pelatihan eksternal seperti pengembangan profesi.untuk memperbaiki kualitas
pengajaran mereka dapat lebih baik.”%6

ZSafiatun Pengawas Madrasah “Wawancara” di Rungan Kepala madrsah 30 Juni 2025.

%Fadliana, Kepala Madrasah “Wawancara” di Rungan Guru, 27 Juni 2025.
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Selaras dengan yang dikemukakan oleh Mujmail guru bahasa arab merespon dari

pernyataan peneliti mendapatkan jawaban sebagai berikut.

“Kepala madrasah sering mengadakan kunjungan kelas rutin dengan guru-
guru untuk melihat cara mereka mengajar di ruang kelas, kemudian melihat
metode kami mengajar.”?’

Berdasarkan wawancara di atas adalah terdapat komitmen dari pihak
pengawas dan manajemen madrasah untuk meningkatkan profesionalisme guru
melalui supervisi yang konsisten, dukungan terhadap pengembangan profesi, dan
evaluasi praktik pembelajaran secara langsung. Hal ini menggambarakan adalah

madrasah memiliki sistem pembinaan guru yang baik.

Pengawas madrasah memiliki peran penting dalam meningkatkan profesional
guru, salah satunya melalui pemberian masukan pascasupervisi. Berdasarkan
pernyataan Jaimin, pengawas tidak hanya menilai, tetapi juga memberikan arahan
konkret seperti perbaikan RPP agar lebih relevan dengan kebutuhan Siswa serta
anjuran untuk menggunakan metode pembelajaran yang lebih bervariasi. Sesuai
dengan pernyataan yang diberikan oleh mujmail guru bahasa arab yaitu sebagai

berikut :

“Saya awalnya merasa gugup dengan setiap kali disupervisi. Tapi setelah
beberapa kali, saya jadi sadar bahwa supervisi itu penting untuk
perkembangan saya dan perbaikan metode pembelajaran saya.”?

Dari pernyataan guru bahasa arab kemudian diperkuat oleh Munita guru
bahasa Indonesia mengatakan :
“Supervisi dari pengawas sangat membantu saya dalam memahami materi

secara lebih mendalam. Kadang pengawas memberikan contoh atau referensi
tambahan yang belum saya ketahui sebelumnya.”?®

Z'Mujmail, Guru Bahasa Arab “Wawancara” di Ruang Kepala Madrasah, 04 Juli 2025.

ZMujmail, Guru Bahasa Arab “Wawancara” di Ruang Kepala Madrasa, 04 Juli 2025.
ZMunita, Guru Bahasa Indonesia “Wawancara” di Ruang Guru, 26 Juli 2025.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas adalah menunjukkan bahwa supervisi
dari pengawas memiliki dampak positif terhadap perkembangan profesional guru.
Awalnya, Mujmail merasa gugup saat disupervisi, namun seiring waktu ia menyadari
bahwa supervisi membantu dalam memperbaiki metode pembelajaran dan
mendorong pertumbuhan dirinya sebagai pendidik. Pengawas juga membantu
memperdalam pemahaman materi dengan memberikan contoh atau referensi
tambahan yang sebelumnya belum diketahui. Hal ini menunjukkan bahwa pengawas
tidak hanya berperan sebagai penilai, tetapi juga sebagai sumber pengetahuan dan
pembimbing dalam proses peningkatan kompetensi guru.

Supervisi pengawas juga memberikan motivasi juga terhadap guru untuk
memberikan kualitas mengajar mereka agar lebih baik. Sesuai dengan pernyataan

yang diberikan oleh Riska Razita guru akidah akhlak mengatakan :

“Menurut saya, supervisi pengawas bisa menjadi pengingat untuk terus
berkembang secara profesional. Meskipun saya sudah lama mengajar.3°

Hal ini dikemukakan oleh Munita guru bahasa Indonesia dengan pernyataan

yang sama sebagai berikut :

“Iyaa, saya sangat termotivasi. Setelah mendapatkan supervisi, saya merasa
lebih sadar pentingnya peningkatan kompetensi. Biasanya dari pengawas
sering kali menyentuh hal-hal yang sebelumnya tidak saya perhatikan, seperti
variasi metode mengajar atau penggunaan media pembelajaran.”3!

Berdasarkan wawancara di atas adalah bahwa pengawas memberikan motivasi
ataupun masukan setelah dilakukan supervisi terhadap guru mata pelajaran untuk

memperbaiki metode belajar mengajar mereka yang lebih bervariatif karena

%Rizka Razita Guru Akidah Ahlak “Wawancara” Di Ruang Guru, 05 Juni 2025.

$Munita, Guru bahasa Indonesia “wawancara” di Ruangan Guru 24 juni 2025.
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sebagaian guru metode mengajarnya itu, hanya monoton dalam hal, tersebut supervisi

sangat signigfikan terhadap peningkatan profesionalisme guru.

Dari proses supervisi yang diharapkan oleh guru-guru MTs Nurul Khairat
Surumana lebih rutin agar mereka lebih baik kualitas mengajar kedepanya. Karena
masih banyak kekurangan pada saat kami mengajar. Sesuai dengan peryataan
beberapa guru, salah satunya guru bahasa arab harapan pelaksanaan supervisi

peneliti mendapat jawaban sebagai berikut :

“Kalo bisa supervisi dilakukan itu, tiap semester agar cara mengajar kami
lebih baik kedepanya karena dengan adanya supervisi kami merasa terbantu
untuk perbaikan kami dari masukan-masukan dari pengawas, walaupun saya
sudah lama mengabdi di madrasah ini. 3

Berdasarkan wawancara di atas adalah Guru mengharapkan supervisi
dilakukan secara rutin setiap semester sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas
mengajar melalui masukan yang konstruktif dari pengawas. Meskipun sudah
berpengalaman, guru tetap merasa terbantu dengan adanya supervisi karena

memberikan ruang untuk perbaikan dan refleksi terhadap praktik pembelajaran.

Pengawas madrasah memiliki peran strategis dalam mendorong peningkatan
profesionalisme guru melalui berbagai pendekatan supervisi yang bersifat pembinaan,
evaluatif, dan kolaboratif. Peran ini sangat penting karena guru sebagai ujung tombak
pendidikan membutuhkan dukungan dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan
pengembangan diri. Sesuai dengan pernyataan yang diberikan oleh Jaimin guru al
qur’an hadist yaitu sebagai berikut :

“Pengawas madrasah sangat membantu kami dalam evaluasi perangkat
pembelajaran. Mereka juga sering memberikan masukan saat supervisi dan

32Mujmail, Guru bahasa arab “Wawawncara” di Ruang Kepala Madrasah 04 juli 2025.
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membimbing kami mengikuti pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan
mengajar.”33

Diperkuat lagi oleh Riska Razita guru akidah ahlak mengenai dorongan dalam
peningkatan professional diberikan oleh pengawas madrasah sebagai berikut :

“Kami dibantu oleh pengawas dalam memahami perubahan kebijakan

pendidikan terbaru. Beliau juga memberikan motivasi dan informasi

smengenai pelatihan atau workshop yang bisa meningkatkan kemampuan
mengajar kami.”3*

Berdasarkan wawancara di atas adalah bahwa pengawas madrasah berperan
aktif dalam mendorong peningkatan profesionalisme guru di MTs Nurul Khairat
Surumana. Hal ini tercermin dari pernyataan para guru yang menyatakan bahwa
pengawas membantu mengevaluasi perangkat pembelajaran, memberikan masukan
saat supervisi, dan mengarahkan guru untuk mengikuti pelatihan atau workshop
sesuai kebutuhan. Selain itu, pengawas juga memberikan pemahaman terkait
kebijakan pendidikan terbaru, serta memotivasi guru untuk terus mengembangkan
kemampuan mengajarnya. Ini menunjukkan bahwa pengawas tidak hanya berfungsi
sebagai penilai, tetapi juga sebagai pendamping dan fasilitator pengembangan

profesional guru secara berkelanjutan.

%Jaimin, Guru Alqu’an Dan Hadist “wawancara” di Ruang Guru, 13 juni 2025.
%Rizka Razita, Guru Akidah Ahlak “Wawancara” di Ruang Guru, 05 Juni 2025.



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah penulis paparkan sebelumnya
tentang “‘Persepsi Guru Terhadap Supervisi Pengawas Madrasah Dalam
Meningkatkan Kompetensi Guru di MTs Nurul Khairat Surumana Kab. Donggala”
Maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

Persepsi guru terhadap supervisi sebagian besar guru memiliki persepsi positif
terhadap pelaksanaan supervisi. Mereka menganggap supervisi sebagai kegiatan
yang penting dan bermanfaat untuk meningkatkan kompetensi profesional serta
kualitas pembelajaran di kelas. Guru merasa terbantu dengan adanya arahan,
evaluasi, dan umpan balik dari pengawas, Proses supervisi yang terstruktur dimulai
dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi dan tindak lanjut. Pengawas
menyusun program supervisi berdasarkan kebutuhan dan masukan dari guru, serta
menginformasikan  jadwal supervisi melalui kepala madrasah. Hal ini
memungkinkan guru mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti Rpp, silabus,
dan administrasi lainnya secara optimal. Supervisi dilakukan dalam dua bentuk,
yaitu supervisi manajerial dan supervisi akademik. Supervisi manajerial berfokus
pada pemeriksaan kelengkapan administrasi pembelajaran, sedangkan supervisi
akademik berfokus pada pelaksanaan pembelajaran di kelas, termasuk metode
mengajar, interaksi dengan Siswa, dan penggunaan media pembelajaran.
Pelaksanaan supervisi dilakukan dua kali dalam setahun, yaitu pada semester ganjil

dan
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genap. Metode Observasi Pengawas Melakukan Kunjungan Kelas.

2. Supervisi yang dilakukan tidak hanya bersifat evaluatif, namun juga bersifat
pembinaan yang mendorong guru untuk merefleksikan dan meningkatkan metode
pembelajarannya. Guru-guru merasa bahwa supervisi memberikan dorongan
motivasi, masukan yang konstruktif, serta membuka wawasan baru terkait strategi
pembelajaran dan sumber belajar alternatif. Selain itu, terdapat harapan dari guru
agar supervisi dilakukan secara rutin tiap semester, karena mereka merasa bahwa
supervisi tersebut membantu dalam perbaikan kualitas mengajar, meskipun sebagian
besar guru sudah memiliki pengalaman mengajar yang cukup lama. Pengawas
madrasah juga berperan aktif dalam mendampingi guru memahami perangkat
pembelajaran, kebijakan pendidikan terbaru, serta memberikan informasi dan
bimbingan terkait pelatihan profesional yang relevan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem pembinaan guru di MTs
Nurul Khairat Surumana berdampak positif, tercermin dari adanya komitmen dan
sinergi antara pengawas, kepala madrasah, dan para guru dalam meningkatkan
kompetensi dan profesionalisme guru secara berkelanjutan.

B. Impilikasi Penelitian
1. Mengoptimalkan Fungsi Supervisi sebagai Pembinaan Profesional Supervisi
sebaiknya tidak hanya berfokus pada evaluasi administrasi atau teknis
mengajar, tetapi juga digunakan sebagai wadah pengembangan profesional
guru.

2. Meningkatkan kolaborasi antara Pengawas dan Kepala Madrasah Kepala

madrasah diharapkan dapat lebih proaktif bekerja sama dengan pengawas

dalam menindaklanjuti hasil supervisi, seperti merancang program tindak
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lanjut, mendampingi guru dalam perbaikan pembelajaran, serta memastikan
bahwa rekomendasi dari pengawas benar-benar diimplementasikan.
Mengintegrasikan supervisi dengan pengembangan berkelanjutan supervisi
hendaknya dikaitkan dengan pengembangan profesional berkelanjutan melalui
pelatihan, seminar, workshop, atau studi lanjut yang sesuai dengan kebutuhan
guru. Hal ini akan memperkuat dampak supervisi dalam jangka panjang
terhadap peningkatan mutu pembelajaran.

. Pemanfaatan teknologi dalam supervisi untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi, pengawas dapat mulai memanfaatkan teknologi, seperti aplikasi
supervisi digital atau platform refleksi online, yang memungkinkan
pengumpulan data, umpan balik, dan tindak lanjut dapat dilakukan lebih cepat

dan terpantau.
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PEDOMAN WAWANCARA

Narasumber :
1. Pengawas Madrasah
2. Kepala Madrasah
3. Guru Mata Pelajaran

Daftar Pertanyaan Untuk Guru Mata Pelajaran

A. Latar Belakang dan Pengalaman guru yang dilakukan supervisi

1.

Apa yang bapak/ibu ketahui tentang supervisi yang dilakukan oleh
pengawas madrasah

. Apakah Bapak/Ibu pernah mendapat supervisi dari pengawas madrasah? Jika

ya, berapa kali..?

Apa bentuk supervisi yang biasanya bapak/ibu terima dari pengawas
(misalnya kunjungan kelas, diskusi, pelatihan)?

Apa saja kegiatan supervisi yang bapak/ibu ikuti?

Apa manfaat bapak/ibu dalam supervisi pengembangan kompetensi
profesioanal?

B. Persepsi Terhadap Pelaksanaan Supervisi

6.

7.
8.
9.

10.

11.

Menurut Bapak/Ibu, apakah pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh
pengawas bersifat membina atau menilai?

Apakah Bapak/Ibu merasa nyaman ketika disupervisi oleh pengawas?
Berapa kali biasanya supervise dilakukan oleh pengawas madrasah?
Bagaimana sikap pengawas saat melakukan supervisi menurut bapak/ibu?
Sejauh mana pengawas melibatkan bapak/ibu dalam diskusi atau refleksi
terhadap praktik mengajar?

Apakah pengawas memberikan masukan dalam pelasanaan supervisi?

C. Dampak dilaksanakan Supervisi

12.
13.
14.
15.
16.
17.

18.

Apakah supervisi dari pengawas madrasah membantu dalam meningkatkan
Penguasaan materi pelajaran?

Strategi metode pembelajaran?

Penggunaan media dan tegnologi dalam pembelajaran?

Kemampuan menyusun evaluasi pembelajaran?

Apakah supervisi pengawas memotivasi bapak/ibu untuk lebih
mengembangkan diri secara profesional?

Apa saja upaya yang telah Bapak Ibu lakukan untuk meningkatkan
kompetensi Guru?



19.

20.

21.

22.

23.

Jenis pelatihan apa saja yang pernah Bapak Ibu ikuti misalanya : workshop
atau pembengan profesi?

Bagaimana peran pengawas madrasah dalam mendorong peningkatan
kompetensi professional Bapak/Ibu?

Apa saran Bapak Ibu untuk meningkatkan kompetensi professional guru di
Madrasah?

Apakah ada dukungan khusus dari pengawas Madarasah dalam membantu
peningkatan kompetensi Bapak lbu?

Kompetensi apa saja yang bapak/ibu rasa meningkat setelah dilakukan
supervisi misalnya : Pedagogic, Profesional, Kepribadian, Social, ?

D. Harapan dan Evaluasi

18.
19.

2.

Apa yang harapkan dari proses supervisi yang dilakukan oleh pengawas?
Apakah bapak/ibu merasa ada kendala dalam pelaksanaan supervisi dari
pengawas?

Daftar Pertanyaan Pengawas Madrasah Dan Kepala Madrasah

Bagaimana Ibu Menyusun Program Supervisi Di MTs Nurul Khairat
Surumana
Apa Dasar Acuan Dalam Melaksanakan Supervisi?

Pelaksanaan

3.

7.
8.
9.

Apa Saja Bentuk Supervisi Yang Bapak Ibu Lakukan Di Mts Surumana
Akademik Atau Manajerial?

Seberapa Sering Ibu Melakukan Supervisi Di MTs?

Dalam Melakukan Supervisi Kunjungan Kelas Apakah Berinteraksi
Langsung Dengan Guru?

Ketika Melakukan Kunjungan Kelas Adakah Ibu Memberitahukan Terlebih
Dahulu Kepada Guru?

Apa Metode Atau Pendekatan Yang Biasanya Dilakukan Supervisi?
Bagaimana Keterlibatan Guru Dalam Pelaksanaan Supervisi?

Apakah Pengawas Memberikan Masukan Dalam Pelaksanaan Supervisi?

Evaluasi Dan Tindak Lanjut

10.
11.

Bagaimana Ibu Melakukan Evaluasi Hasil Supervisi?
Apakah Ada Tindak Lanjut Yang Dilakukan Setelah Supervisi?



PEDOMAN OBSERVASI

Tujuan : Untuk mengetahui proses pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh
pengawas di MTs Nurul Khairat Surumana.

No Aspek Indikator Keterangan
Yang Diamati Ya | Tidak
1 Pelaksanaan supervisi Kegiatan oberservasi,
kunjungan kelas,
pemberian masukan
2 Perencanaan supervisi Tersedianya jadwal
supervisi, instrumen
3 Keterlibatan guru
4 Keterlibatan guru dalam | Guru diajak berdiskusi
refleksi untuk mereflesikan hasil
supervisi
5 Respon guru terhadap Guru menunjukan
supervisi keterbukaam terhadap
masukan pengawas
6 Pelaksanaan supervisi Supervisi dilakukan
sesuai jadwal bulan atau
semester
7 Tujuan supervisi Tujuan supervisi
disampaikan secara
terbuka kepada guru
8 Dampak pelaksanaan Berisfat membina guru-




guru di MTs Nurul

Khairat Surumana

9 Kinerja guru sebelum Apakah ada perubahan
dan setelah di supervisi dalam kompetensi
mengajar setelah
dilakukan
10 Harapan guru terhadap Lebih sering melakukan

supervisi

seupervisi dan terjadwal
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YAYASAN PENDIDIKAN NURUL KHAIRAT
MADRASAH TSANAWIYAH NURUL KHAIRAT SURUMANA NSM.
121.2.72.03.0011
Alamat : Desa Surumana Kec. Banawa Selatan Kab. Donggala

SURAT KETERANGAN
Nomor:01/MTs/NK/01/2025

Sehubungan dengan surat dari Universitas Islam Negeri Datokarama Palu
No.1674/UN.24/F.1/PP.00.9/06/2025 hal izin Penelitian Lapangan tertanggal 04
juni 2025, maka kepala madrasah MTs Nurul Khairat Surumana dengan ini
menerangkan nama mahasiswa di bawah ini:

Nama : Sahrul Ramadhan
NIM : 211030032

Prodi : Manajemen Pendidikan
Jenjang : Strata S1

Benar telah melaksanakan penelitian di MTs Nurul Khairat Surumana
pada tanggal 04 juni 2025 S/d 04 Juli 2025 guna melengkapi data penelitian
Skripsi yang berjudul "Persepsi Guru Terhadap Supervisi Pengawas Madrasah
Dalam Meningkatkan Kompetensi Professional Guru di MTs Nurul Khairat
Surumana”

Demikian Surat Keterangan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Surumana, 04 Juli 2025

Ke adrasah

FADLIANA. S.Pd
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Sahrul Ramadhan

NIM: 21.1.03.0032

Tempat Tanggal Lahir : Desa Surumana. 04 Desember 2003
Jenis kelamin: Laki-laki

Fakultas / Jurusan: Tarbiyah /Manajemen Pendidikan Islam
Alamat Asal: Desa Surumana Kab. Donggala

Telp/Hp: 0853-4046-6258

Email: surumana231@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN

SD: SDN 06 Banawa Selatan

SMP: MTs Nurul Khairat Surumana

MA: Man Donggala

Perguruan Tinggi: UIN DATOKARAMA PALU

DATA ORANG TUA

Nama Ayah: Masdir Lahobe

Nama Ibu : Rosdiana Lembah

Pekerja Ayah : Tukang Ojek

Pekerja Ibu : Ibu Rumah Tangga (IRT)

Alamat Lengkap : Desa Surumana Kec, Banawa Selatan Kab, Donggala

Palu 10 juli 2025
Penulis,

Sahrul Ramadhan



	Pada dasarnya guru memiliki peranan sangat penting dalam mentukan kualitas pendidikan pengajaran yang dialaksanakan. Oleh karena itu guru harus mampu memikirkan membuat perencanaan dengan seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar siswanya yang mem...
	Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (PP ...

